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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada  

Kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“ Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti Hebat. Terlambat bukan menjadi 

alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. PERCAYA 

PROSES, Itu yang paling pentingkarena allah telah mempersiapkan hal baik  

di balik kata proses yang kamu anggap rumit.” 

(Yudia Yulesta) 
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ABSTRAK 

Yudia Yulesta NIM 19531203 “Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan 

Agama Islam pada Anak di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang” Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam pada Anak di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu 

Musi, Kabupaten Empat Lawang. Latar belakang penelitian ini adalah perlunya 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana keluarga dengan kondisi 

sosial ekonomi sebagai buruh tani kopi menanamkan nilai keagamaan pada anak, 

terutama di tengah keterbatasan waktu dan intensitas pendampingan orang tua. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman 

nilai PAI berlangsung secara bertahap dan fleksibel, menyesuaikan ritme kerja 

orang tua. Proses tersebut diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, pemberian 

nasihat, serta keteladanan, meskipun pendampingan tidak selalu konsisten karena 

tuntutan pekerjaan sebagai buruh tani kopi. Selain itu, ditemukan bahwa 

lingkungan sosial yang religius dan saling mendukung memiliki peran penting 

dalam menguatkan internalisasi nilai PAI pada anak. Sementara itu, hambatan 

utama yang muncul adalah minimnya waktu khusus orang tua untuk mendampingi 

anak dalam kegiatan keagamaan. 

Kesimpulannya, dinamika penanaman nilai PAI pada anak di Desa Padang 

Tepong terbentuk melalui interaksi antara peran orang tua, kondisi sosial 

ekonomi, dan dukungan lingkungan sekitar. Proses ini akan lebih optimal apabila 

terdapat keseimbangan antara pembiasaan di rumah dan dorongan dari lingkungan 

sosial yang kondusif. 

Kata Kunci: Dinamika Nilai PAI Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara filosofis, hakikat anak sebagai subjek didik tidak dapat 

dipisahkan dari hakikat pendidikan agama Islam itu sendiri yang berfungsi 

sebagai proses pembentukan karakter, spiritualitas, dan kepribadian Islami. 

Dalam pandangan Islam, anak dipandang sebagai makhluk ciptaan Allah 

SWT yang memiliki fitrah, yaitu potensi dasar berupa kesucian dan kesiapan 

untuk menerima ajaran agama. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah 

SAW: 

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.1 

Fitrah yang dimaksud adalah potensi tauhid yang telah ditanamkan oleh 

Allah SWT dalam diri setiap manusia sejak ia lahir. Dengan demikian, anak 

bukanlah kertas kosong yang netral, melainkan telah memiliki kecenderungan 

spiritual yang positif. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam pada anak 

harus diarahkan untuk menjaga, merawat, dan mengembangkan fitrah 

tersebut, bukan menyimpangkannya. 

Dalam pandangan filsafat pendidikan Islam, manusiatermasuk anak 

memiliki tiga dimensi utama, yaitu jasmani, akal, dan ruhani. Ketiga aspek 

tersebut harus dikembangkan secara seimbang. Pendidikan yang hanya 

berorientasi pada aspek kognitif tanpa menyentuh ruhani akan menghasilkan 

                                                             
1 HR. Bukhari, no. 1292 dan HR. Muslim, no. 4803 
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manusia yang kering spiritualnya. Sementara itu, pendidikan agama Islam 

menekankan keseimbangan antara intelektual, emosional, dan spiritual 

dengan tujuan akhir membentuk insan yang beriman, berakhlak mulia, dan 

bertanggung jawab di hadapan Allah SWT dan masyarakat.2 

Penanaman nilai agama pada anak menjadi penting karena masa anak-

anak adalah masa paling potensial dalam pembentukan karakter. Ibnu 

Khaldun menyatakan bahwa manusia sejak kecil dapat diarahkan dan 

dibentuk melalui pendidikan yang tepat, dan nilai-nilai yang ditanamkan 

sejak dini akan menetap kuat dalam jiwanya.3  Hal ini menunjukkan bahwa 

secara ontologis, anak memiliki kapasitas besar untuk menerima nilai agama 

dan menjadikannya bagian dari perilaku sehari-hari apabila berada pada 

lingkungan yang mendukung. 

Dari sudut pandang ini, pendidikan agama Islam bukan sekadar proses 

pemberian pengetahuan keagamaan, melainkan suatu usaha membimbing 

anak agar mengenal dan mencintai Tuhannya, menjalani kehidupan sesuai 

ajaran Islam, serta tumbuh sebagai pribadi yang menyatu dengan nilai-nilai 

ilahiyah. Pendidikan yang benar akan membuat anak bukan hanya 

mengetahui apa yang baik, tetapi juga mau dan mampu melaksanakannya. 

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak merupakan 

tanggung jawab yang bersifat fungsional dan esensial karena menyangkut 

                                                             
2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2004), hlm. 

109 
3 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thaha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 

hlm. 211. 
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pembangunan hakikat keberadaan anak sebagai hamba Allah sekaligus 

khalifah di muka bumi.  

Secara yuridis, penanaman nilai pendidikan agama Islam pada anak 

memiliki dasar hukum yang kuat dalam sistem pendidikan nasional 

Indonesia. Negara memberikan jaminan terhadap hak anak untuk memperoleh 

pendidikan, termasuk pendidikan agama. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa setiap peserta 

didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianut dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.4 Hal ini sejalan dengan 

Pasal 31 Ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Selain itu, ketentuan lain yang 

relevan juga menegaskan bahwa pendidikan agama merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional.5 

Dalam konteks anak buruh tani, implementasi kebijakan pendidikan 

agama menghadapi tantangan yang tidak sederhana. Banyak keluarga buruh 

tani berada dalam kondisi ekonomi yang terbatas sehingga berdampak pada 

akses pendidikan anak. Pemerintah sebenarnya telah menyediakan berbagai 

program seperti PAUD dan BOS untuk membantu akses pendidikan anak-

anak dari keluarga kurang mampu. Namun demikian, kondisi sosial-ekonomi 

sering kali tetap memengaruh iintensitas, kualitas, dan perhatian orang tua 

terhadap pendidikan agama anak. 

                                                             
4 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia, 2003, hlm. 3-6. 
5 UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) , Undang-Undang Dasar 1945, hlm. 16. 
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Dari sudut pandang kewajiban keluarga, Islam menegaskan bahwa 

orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anak, termasuk 

dalam aspek keagamaan. Hal ini sejalan dengan amanat Pasal 31 Ayat (2) 

UUD 1945 yang menegaskan bahwa orang tua berhak dan wajib 

mengarahkan anaknya untuk memperoleh pendidikan. 6  Dengan demikian, 

meskipun menghadapi keterbatasan ekonomi, penanaman nilai agama Islam 

pada anak harus tetap diupayakan secara maksimal melalui sinergi keluarga, 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pemikiran Abdullah Nashih ‘Ulwan 

memberikan sumbangan besar terhadap konsep pendidikan anak. Menurut 

beliau, pendidikan anak bukan hanya sekadar pengajaran formal di sekolah, 

melainkan proses yang komprehensif, berkelanjutan, dan menyeluruh sejak 

sebelum anak lahir hingga dewasa. Pendidikan tersebut mencakup pembinaan 

akidah, akhlak, fisik, intelektual, sosial, dan spiritual yang dilakukan melalui 

keteladanan, lingkungan yang baik, serta metode yang tepat sesuai 

perkembangan anak.7 Ulwan menegaskan bahwa pendidikan keimanan harus 

ditanamkan sejak dini, disertai pembinaan akhlak melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pendekatan penuh kasih sayang. 8  Bahkan, Islam 

mengajarkan metode targhib dan tarhib secara proporsional sesuai tahap 

perkembangan anak, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi yang 

memerintahkan agar anak dilatih shalat sejak usia tujuh tahun. Hal ini 

                                                             
6 UUD 1945 Pasal 31 ayat (2)  Undang-Undang Dasar 1945, pasal yang sama dengan 

Ayat (1), hlm. 16. 
7 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam hlm. 37–40  
8 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam hlm. 65–67 
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menunjukkan bahwa Islam telah memberikan panduan sistematis mengenai 

proses pendidikan anak.  

Dalam konteks penelitian ini, Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu 

Musi Kabupaten Empat Lawang merupakan wilayah agraris dengan 

mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan buruh tani kopi. Kondisi 

ekonomi masyarakat yang bergantung pada musim tanam dan panen 

membuat kestabilan pendapatan sering kali tidak menentu. Data Kabupaten 

Empat Lawang menunjukkan bahwa angka kemiskinan masih berada pada 

tingkat yang cukup signifikan9. Kondisi ekonomi ini memberikan dampak 

langsung pada pola kehidupan keluarga, termasuk perhatian terhadap 

pendidikan anak. 

Rendahnya tingkat pendidikan orang tua juga menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama Islam 

pada anak di Desa Padang Tepong. Sebagian besar orang tua dalam penelitian 

ini hanya menamatkan pendidikan formal hingga jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), yang dalam perspektif pendidikan dikategorikan sebagai 

tingkat pendidikan rendah.10 

Sebagian besar orang tua di desa ini menghabiskan waktu bekerja di 

kebun sehingga interaksi langsung dengan anak menjadi terbatas. Anak-anak 

sering kali kurang mendapatkan pengawasan dan pembinaan intensif, padahal 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam penanaman nilai 

agama Islam. Di sisi lain, masyarakat Desa Padang Tepong memiliki modal 

                                                             
9 Badan Pusat Statistik Kabupaten Empat Lawang, “Persentase Penduduk Miskin 2024,” 

hlm. 8-9 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 124. 
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sosial yang baik seperti budaya gotong-royong, solidaritas masyarakat, dan 

aktivitas keagamaan di masjid yang dapat menjadi faktor pendukung 

penanaman nilai keagamaan anak 11 .Namun demikian, kurangnya fasilitas 

pendidikan agama seperti TPA aktif, minimnya tenaga pendidik agama, serta 

keterlibatan anak dalam pekerjaan kebun sejak kecil menjadi faktor 

penghambat yang cukup dominan. 

Dengan demikian, dinamika penanaman nilai pendidikan agama Islam 

pada anak di Desa Padang Tepong dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

pendukung dan penghambat tersebut. Kondisi ini menarik untuk diteliti lebih 

jauh guna memperoleh gambaran yang utuh mengenai bagaimana proses 

penanaman nilai agama berlangsung dalam keluarga buruh tani, sejauh mana 

peran lingkungan sosial, serta faktor apa saja yang memengaruhi 

keberhasilannya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai “Dinamika Penanaman 

Nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak di Desa Padang Tepong Kecamatan 

Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang” menjadi penting dilakukan. Penelitian 

ini diharapkan memberikan gambaran faktual tentang praktik pendidikan 

agama dalam kehidupan anak buruh tani kopi serta memberikan kontribusi 

berupa rekomendasi yang dapat membantu penguatan pendidikan agama 

Islam pada anak-anak di lingkungan masyarakat agraris. 

                                                             
11 Laporan sosial budaya Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Empat Lawang (2024), 

hlm. 22-25 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Anak  buruh tani berusia 6-12 Tahun di Dusun 

2 Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musim, Kabupaten Empat Lawang. 

C. Batasan Masalah 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini hanya difokuskan pada anak-anak Usia 6–12 Tahun yang 

berasal dari keluarga buruh tani kopi di Desa Padang Tepong. Anak-anak 

dari latar belakang profesi lain tidak termasuk dalam ruang lingkup kajian. 

2. Ruang Lingkup Nilai Agama Islam 

Bagaimana Peran Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Buruh 

Tani Usia 6-12 Tahun Di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang. 

3. Fokus Peran Orang Tua 

Penelitian ini hanya mengkaji peran orang tua sebagai pelaku utama 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam Pada anak buruh tani 

usia 6-12 Tahun di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang. 

4. Wilayah dan Waktu Penelitian 

Penelitian hanya dilakukan di Dusun 2 Desa Padang Tepong, berluas 

sekitar 20,85 km², dan termasuk pusat pemerintahan Ulu Musi. 

Selama kurun waktu tertentu yang telah ditetapkan (misalnya 3 bulan), 

tanpa menelusuri sejarah panjang atau membandingkan dengan desa lain. 
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D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka pertanyaan pada peneliti ini 

adalah sebagai berikur: 

1. Bagaimana Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat 

Lawang? 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penanaman Nilai Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak Di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetauhi Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam 

Pada Di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat 

Lawang. 

2. Untuk mengetauhi Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penanaman 

Nilai Pendidkan Agama Islam Pada Anak Di Desa Padang Tepong, 

Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat Lawang. 

F. Manfaat pelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Dilihat dari segi teori 
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a) Untuk memberikan memberikan  masukan dan informasi untuk 

penelitian lebih lanjut dan masyarakat tentang  Dinamika Penaman 

Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di Desa Padang Tepong 

Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang. 

b) Memberikan referensi dalam merumuskan peran keluarga dalam 

Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di 

Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat 

Lawang. 

2. Di lihat dari segi peraktis 

a) Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan penulis sendiri sebagai 

persyaratan dalam penyelesaian salah satu tugas dalam menempuh 

gelar S1. 

b) Masyarakat  

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

mengadakan koreksi diri, sekaligus untuk memberikan informasi  

mengenai Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten 

Empat Lawang. 

c) Lembaga pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan di 

harapkan lembaga pendidikan dapat memberikan pembelajaran yang 

lebih dalam lagi tentang pentingnya pendidikan agama Islam 
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sehingga lembaga pendidikan memberikan pembelajaran yang lebih 

baik lagi. 

G. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Bidayatul Malikhah (2019) di IAIN Kudus mengkaji 

“makna pendidikan agama Islam dalam keluarga buruh tani di Desa 

Sidomulyo Wonosalam Demak” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun keterbatasan ekonomi menghambat akses pendidikan formal, 

orang tua tetap berusaha menanamkan nilai-nilai agama melalui 

pendidikan informal, seperti memasukkan anak ke pondok pesantren.  

Persamaan Penelitian ini ialah Sama-sama mengkaji tentang 

penanaman nilai pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga 

dengan latar belakang ekonomi terbatas (buruh tani), Sama-sama 

dilakukan di wilayah pedesaan dengan konteks kehidupan sosial yang 

sederhana, Sama-Sama Penelitian Kualitatif.  

Kemudian perbedaannya ialah Penelitian Bidayatul Malikhah lebih 

fokus pada makna pendidikan agama menurut orang tua, sedangkan 

penelitian yang akan di teliti fokus pada nilai-nilai konkret (seperti aqidah, 

ibadah, akhlak) dan strategi penanamannya, Perbedaan lokasi penelitian 

yang akan di teliti, Bidayatul Malikhah menekankan pada kondisi ekonomi 

dan motivasi, sementara penelitian yang akan di teliti menekankan pada 

implementasi nilai-nilai agama di kehidupan anak. 

2. Dina Prihatini (2019) dalam jurnal Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Nonformal meneliti “Pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai 
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moral agama Islam pada anak buruh tani di Desa Padangguni, 

Kecamatan Padangguni” Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi 

yang baik antara orang tua dan anak, seperti meluangkan waktu untuk 

anak, mendengarkan cerita anak, dan menjadi teman cerita yang 

menyenangkan, merupakan metode efektif dalam penanaman nilai agama. 

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan di teliti ialah 

Sama-sama menyoroti peran orang tua dalam menanamkan nilai agama 

kepada anak, Sama-sama dilakukan di lingkungan buruh tani dan 

pedesaan. Keduanya sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.  

Perbedaannya ialah Penelitian Dini Prihatini fokus pada pola asuh dan 

komunikasi efektif, seperti mendengarkan cerita anak dan menjadi teman, 

sedangkan penelitian yang akan di teliti membahas nilai-nilai pendidikan 

Islam dan strategi penanaman di masyarakat, Lokasi penelitian yang akan 

di teliti. 

3. Desvi Wahyuni dkk. (2020) dari Universitas Islam Raden Fatah 

Palembang melakukan studi literatur untuk mengetahui “Perkembangan 

agama anak dalam lingkungan keluarga petani di desa-desa” Penelitian 

ini menunjukkan bahwa kesadaran orang tua dalam mendidik anak dengan 

memasukkan anak-anak ke sekolah-sekolah berbasis Islam, seperti taman 

pendidikan Al-Qur'an dan pondok pesantren, berkontribusi pada 

perkembangan agama anak. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di teliti ialah 

Sama-sama mengangkat tema perkembangan dan penanaman nilai agama 
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pada anak di lingkungan petani atau pedesaan, Sama-sama menggaris 

bawahi kesadaran orang tua dalam mendidik anak secara keislaman. 

Perbedaannya ialah Penelitian Desvi Wahyuni adalah studi literatur, 

sedangkan penelitian yang akan di teliti ialah penelitian lapangan 

(empiris), Penelitian Desvi Wahyuni bersifat umum dan teoritis, tidak 

terfokus pada satu lokasi tertentu, sedangkan penelitian yang akan di teliti 

mendalami kondisi spesifik di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Nilai Pendidikan Agama islam 

a. Definisi Nilai 

Istilah nilai berasal dari bahasa Latin valere yang berarti 

“berguna”, “kuat”, atau “berharga”. Dalam bahasa Indonesia, nilai 

dimaknai sebagai sesuatu yang dianggap penting dan berharga 

sebagai pedoman hidup manusia. Notonegoro mendefinisikan nilai 

sebagai sifat atau kualitas yang melekat pada sesuatu, yang 

menjadikan sesuatu itu berharga dan bermanfaat bagi kehidupan 

manusia.1 

Dalam perspektif Islam, nilai tidak hanya sebatas ukuran 

moral duniawi, tetapi juga memiliki dimensi transendental, yakni 

menghubungkan manusia dengan Allah SWT. Zakiyah Daradjat 

menyatakan bahwa nilai Islam adalah seperangkat ajaran yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (habl min Allah), 

hubungan manusia dengan sesama (habl min al-nas), dan 

hubungan manusia dengan alam semesta2. 

Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin menegaskan 

bahwa nilai hakiki adalah nilai yang membawa manusia pada 

                                                             
1 Notonegoro, Filsafat Nilai (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), 17. 
2 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 21. 
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kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun di akhirat. 3Sedangkan 

Syed Muhammad Naquib al-Attas menjelaskan bahwa dalam 

Islam, nilai berkaitan erat dengan konsep adab, yaitu pengenalan 

dan pengakuan tempat yang tepat bagi segala sesuatu, sehingga 

manusia mengetahui apa yang harus didahulukan dan apa yang 

dihindari.4 

Berdasarkan pendapat tersebut, nilai pendidikan agama Islam 

dapat dipahami sebagai seperangkat prinsip, norma, dan ajaran 

yang bersumber dari wahyu Allah, yang mengarahkan perilaku, 

pemikiran, dan hati manusia agar sesuai dengan tujuan penciptaan. 

b. Tujuan dan Fungsi Nilai 

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa tujuan utama pendidikan 

nilai dalam Islam adalah membentuk insan kamil, yakni manusia 

paripurna yang memiliki keseimbangan spiritual, intelektual, 

emosional, dan sosial5. Tujuan itu mencakup: 

1) Menanamkan akidah dan tauhid yang kokoh kepada Allah 

SWT 

Penanaman tauhid berarti menumbuhkan keyakinan 

kuat bahwa hanya Allah yang berhak disembah dan ditaati. 

Dengan tauhid, anak memiliki fondasi iman yang menjadi 

                                                             
3 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), 35. 
4 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC, 

1993), 23. 
5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), 42. 
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dasar perilaku baik. Tanpa akidah yang kokoh, anak akan 

mudah terpengaruh oleh lingkungan yang buruk. 

Contoh: Anak diajak menghafal kalimat thayyibah, 

mengenal sifat Allah, dan membiasakan doa harian. Dengan 

cara sederhana seperti ini, perlahan tumbuh kecintaan kepada 

Allah. 

2) Membentuk akhlak al-karimah seperti jujur, amanah, dan 

peduli. 

Akhlak adalah perilaku sehari-hari yang 

mencerminkan keimanan. Anak yang berakhlak baik akan 

jujur, dapat dipercaya, dan peduli pada sesama. Akhlak bukan 

hanya diajarkan lewat kata-kata, tetapi ditanamkan melalui 

keteladanan. Rasulullah SAW sendiri diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia. 

Contoh: Anak diajari mengucapkan salam, tidak 

berbohong, menghormati guru dan orang tua, serta membantu 

teman. 

3) Menumbuhkan kesadaran sosial dan kepedulian terhadap 

sesama. 

Islam mengajarkan manusia untuk saling membantu 

dan tidak egois. Dengan nilai ini, anak belajar berbagi, peduli 

pada orang yang membutuhkan, dan menghargai orang lain. 
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Kesadaran sosial akan melahirkan rasa persaudaraan dan 

menghindarkan sikap individualistik. 

Contoh: Anak dilatih ikut bakti sosial, mengunjungi 

tetangga yang sakit, dan bersedekah di masjid. 

4) Mempersiapkan generasi berilmu yang mampu menjadi 

khalifah dibumi. 

Islam mendorong umatnya untuk berilmu. Dengan 

ilmu, anak kelak mampu menjadi khalifah, yaitu pemimpin 

yang menjaga alam, menegakkan keadilan, dan membawa 

kemaslahatan. Ilmu harus diiringi iman agar tidak 

disalahgunakan. 

Contoh: Anak didorong rajin belajar di sekolah dan 

madrasah, membaca Al-Qur’an, dan memanfaatkan teknologi 

secara baik. 

Menurut Nurcholish Madjid, nilai berfungsi sebagai 

pedoman normatif dan regulatif dalam menentukan sikap 

moral6. Dalam pendidikan agama Islam, fungsi nilai adalah: 

a) Normatif, sebagai ukuran kebaikan. 

Nilai menjadi standar untuk membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk. Dalam Islam, ukuran ini 

merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah, bukan hanya adat 

atau kebiasaan masyarakat. 

                                                             
6 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 61. 
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b) Edukatif, membentuk karakter anak melalui pembelajaran.  

Fungsi edukatif berarti nilai bukan hanya diketahui, 

tetapi dipraktikkan lewat pembiasaan dan teladan. Anak akan 

lebih mudah meniru perilaku baik yang dilihat langsung. 

c) Integratif, mempersatukan aspek rohani dan jasmani.  

Nilai Islam mengajarkan keseimbangan antara 

kebutuhan rohani dan jasmani. Segala aktivitas sehari-hari 

bisa bernilai ibadah jika diniatkan karena Allah. 

d) Motivatif, mendorong amal saleh dengan kesadaran iman.  

Nilai memotivasi anak untuk berbuat baik bukan 

karena takut dihukum, tetapi karena kesadaran iman dan 

ingin mendapat ridha Allah. 

e) Transformatif, mengubah perilaku negatif menjadi positif. 

 Nilai mampu mengubah perilaku yang kurang baik 

menjadi lebih baik secara bertahap melalui bimbingan dan 

pembiasaan. 

c. Urgensi Nilai Pendidikan Agama Islam 

Syed Muhammad Naquib al-Attas menyatakan bahwa salah 

satu penyebab krisis moral pada masyarakat modern adalah 

hilangnya adab, yakni hilangnya orientasi nilai yang benar.7 Adab 

dalam Islam berarti mengetahui dan menempatkan sesuatu pada 

tempat yang semestinya, baik dalam hubungan dengan Allah, 

                                                             
7 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC, 

1993), 45. 
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sesama manusia, maupun alam. Ketika adab hilang, manusia 

kehilangan pedoman hidup sehingga mudah terjebak dalam 

perilaku menyimpang. 

Oleh karena itu, pendidikan nilai agama Islam sangat 

penting dan mendesak (urgent) dalam kehidupan anak, khususnya 

pada era globalisasi yang sarat pengaruh budaya luar. Urgensi ini 

dapat dijelaskan melalui tiga alasan utama berikut: 

1). Menjaga Identitas Keislaman Anak di Tengah Pengaruh 

Budaya Luar. 

Globalisasi membawa arus budaya yang sangat cepat 

melalui televisi, internet, media sosial, dan hiburan modern. 

Anak-anak mudah meniru gaya hidup yang bertentangan 

dengan nilai Islam, seperti konsumtif, meniru gaya 

berpakaian yang tidak sesuai syariat, hingga mengidolakan 

figur yang tidak mencerminkan akhlak Islami. Pendidikan 

nilai agama Islam menjadi benteng untuk menjaga jati diri 

keislaman anak, agar tetap berpegang pada ajaran Al-Qur’an 

dan Sunnah. 

Contoh: Di Desa Padang Tepong, anak-anak mulai 

mengenal budaya luar melalui smartphone, seperti tarian atau 

lagu yang tidak sesuai nilai Islam. Dengan pendidikan nilai, 

mereka diajarkan memilih mana budaya yang boleh diikuti 

dan mana yang harus ditinggalkan. 
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2). Mencegah Degradasi Moral seperti Pergaulan Bebas, 

Hedonisme, dan Individualisme. 

Ketika nilai agama tidak ditanamkan, anak mudah 

terjerumus pada pergaulan bebas, suka bersenang-senang 

berlebihan (hedonisme), dan tidak peduli pada orang lain 

(individualisme). Ini terjadi karena mereka tidak memiliki 

pedoman moral yang kuat. Pendidikan nilai Islam 

mencegah hal ini dengan menanamkan akhlak mulia, rasa 

malu (haya’), dan tanggung jawab sejak dini. 

Contoh:Jika anak di desa hanya menghabiskan 

waktu dengan bermain game online tanpa arahan, mereka 

bisa tumbuh dengan sifat malas belajar, kurang sopan, atau 

sulit diatur. Dengan bimbingan nilai Islam, mereka diajak 

aktif dalam pengajian, tadarus, atau kegiatan sosial yang 

membangun karakter baik. 

3). Menjadi Benteng Spiritual terhadap Pengaruh Negatif Media 

Sosial. 

Media sosial memiliki dua sisi: bisa menjadi sarana 

kebaikan, tetapi juga banyak konten yang merusak moral 

anak. Tanpa nilai agama yang kuat, anak akan mudah 

terpengaruh tontonan yang tidak mendidik, seperti ujaran 

kebencian, gaya hidup bebas, atau konten kekerasan. 

Pendidikan nilai agama Islam menumbuhkan filter spiritual 
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pada anak, sehingga mereka bisa membedakan mana yang 

bermanfaat dan mana yang merusak. 

Contoh: Anak-anak Desa Padang Tepong lebih suka 

bermain gadget daripada ikut kegiatan masjid. Jika tidak 

diarahkan, mereka akan jauh dari nilai agama. Namun, jika 

diberi pendidikan nilai, gadget bisa dimanfaatkan untuk 

menonton video kisah Nabi, hafalan doa, atau pembelajaran 

interaktif Islami. 

Urgensi ini terlihat jelas di Desa Padang Tepong, Kecamatan 

Ulu Musi. Dahulu, anak-anak banyak terlibat dalam kegiatan 

masjid seperti mengaji sore dan shalat berjamaah. Namun kini, 

partisipasi mereka berkurang karena lebih tertarik pada gadget dan 

hiburan modern. Perubahan ini menunjukkan adanya dinamika 

sosial yang memengaruhi penanaman nilai Islam pada anak. 

Al-Ghazali menegaskan bahwa hati anak ibarat tanah kosong 

yang bisa ditanami kebaikan atau keburukan. 8Jika dibiarkan tanpa 

arahan, nilai-nilai buruk akan mudah tumbuh. Sebaliknya, jika 

orang tua dan guru aktif menanamkan nilai agama, maka hati anak 

akan dipenuhi kebaikan yang kelak menjadi kebiasaan mulia. 

d. Macam-Macam Nilai Pendidikan Agama Islam 

Abdurrahman An-Nahlawi dalam Prinsip-Prinsip Pendidikan 

Islam membagi nilai-nilai Islam menjadi beberapa jenis yang 

                                                             
8 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), 41. 
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saling terkait. 9Penanaman nilai ini tidak bisa dipisahkan karena 

membentuk satu kesatuan yang utuh. Sebagai berikut: 

1) Nilai Akidah 

Nilai akidah adalah dasar keyakinan seorang Muslim. 

Nilai ini mengajarkan anak untuk beriman kepada Allah, 

malaikat, kitab-kitab-Nya, para rasul, hari kiamat, dan takdir. 

Tanpa akidah, ibadah dan akhlak tidak akan memiliki makna 

karena pondasinya rapuh. Penanaman akidah dilakukan 

dengan cara sederhana, misalnya mengenalkan sifat Allah, 

membaca kalimat thayyibah, dan menceritakan kisah para 

nabi. 

Contoh: Anak dibiasakan mengucap “Bismillah” 

sebelum makan, mengenal kalimat syahadat, dan mendengar 

kisah Nabi Muhammad SAW. Dengan cara ini, keimanan 

tertanam perlahan. 

2) Nilai Ibadah 

Nilai ibadah berkaitan dengan pembiasaan melakukan 

kewajiban seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an, dan 

berdoa. Ibadah melatih anak untuk disiplin, sabar, dan dekat 

dengan Allah. Semakin sering dibiasakan sejak dini, semakin 

kuat nilai ini tertanam. 

                                                             
9 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani, 

2007), 56. 
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Contoh:Anak diajak shalat berjamaah bersama 

keluarga, ikut berpuasa meski setengah hari, dan membaca Al-

Qur’an meski sedikit demi sedikit. 

3) Nilai Akhlak 

Nilai akhlak mengajarkan perilaku baik seperti jujur, 

sabar, amanah, dan kasih sayang. Akhlak adalah cermin 

keimanan seseorang. Jika akidah kuat dan ibadah baik, maka 

akhlak akan otomatis terjaga. Pendidikan akhlak harus 

diberikan melalui keteladanan, bukan hanya nasihat. 

Contoh: Anak diajarkan berkata sopan, tidak 

berbohong, menghormati guru, dan menolong teman. 

4)  Nilai Sosial 

Islam mengajarkan pentingnya hidup bermasyarakat. 

Nilai sosial menumbuhkan gotong royong, keadilan, dan 

kepedulian. Anak diajarkan untuk tidak egois, tetapi peduli 

kepada tetangga dan teman. 

Contoh: Anak diajak ikut kerja bakti membersihkan 

lingkungan,  membantu tetangga yang sakit, dan berbagi 

makanan dengan teman. 

5) Nilai Ilmiah 

Islam sangat menekankan pentingnya ilmu 

pengetahuan. Nilai ilmiah menumbuhkan semangat menuntut 

ilmu, berpikir kritis, dan menghargai ilmu yang bermanfaat. 



23 

 

Anak diajarkan bahwa menuntut ilmu adalah ibadah yang 

membawa keberkahan. 

Contoh: Anak rajin belajar di sekolah, mengikuti 

kegiatan madrasah, dan membaca buku atau cerita Islami. 

6)  Nilai Ekologis 

Islam juga mengajarkan untuk menjaga alam ciptaan 

Allah. Nilai ekologis menumbuhkan rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan, seperti tidak merusak tanaman, menjaga 

kebersihan, dan tidak membuang sampah sembarangan. 

Contoh: Anak diajak menanam pohon, tidak merusak 

tanaman, dan membersihkan halaman rumah atau masjid. 

Ibnu Khaldun menegaskan bahwa semua nilai ini harus 

diajarkan bertahap sesuai perkembangan usia anak agar mudah 

diterima dan dipahami.10 Misalnya, pada usia dini cukup dengan 

pengenalan sederhana, sedangkan pada usia lebih besar ditambah 

dengan pemahaman yang lebih mendalam. 

e. Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak 

Menurut Ibnu Sina, pendidikan anak dimulai sejak dini 

melalui tiga metode utama: pembiasaan, keteladanan, dan motivasi. 

11 Anak lebih mudah belajar melalui contoh nyata yang ia lihat 

setiap hari. Penanaman nilai tidak cukup hanya di sekolah, tetapi 

harus melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

                                                             
10 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun (Kairo: Dar al-Kutub, 1981), 77. 
11 Ibnu Sina, Asy-Syifa’ fi al-Tarbiyah (Kairo: Al-Maktabah al-Misriyah, 2004), 19. 



24 

 

1) Keluarga, sebagai Madrasah Pertama 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang membentuk 

karakter anak. Orang tua menjadi teladan utama. Jika orang tua 

rajin shalat, jujur, dan sabar, anak akan meniru. Sebaliknya, jika 

anak melihat kebiasaan buruk, ia juga akan menirunya. 

Contoh: Anak diajak shalat berjamaah di rumah, 

membaca doa bersama sebelum tidur, dan mendengar cerita nabi 

dari orang tua. 

2)  Sekolah atau Madrasah, melalui Kurikulum Agama 

Sekolah memperkuat nilai yang sudah ditanamkan di 

rumah. Melalui pelajaran agama, anak belajar akidah, ibadah, 

akhlak, dan sirah Nabi. Guru juga menjadi teladan penting. 

Contoh: Sekolah mengadakan kegiatan shalat dhuha 

bersama, lomba hafalan doa, dan pesantren kilat saat Ramadan. 

3)  Masyarakat, lewat Pengajian dan Kegiatan Islami 

Masyarakat juga berperan besar. Jika lingkungan sekitar 

mendukung, anak akan terbiasa melakukan kebaikan. Masjid, 

pengajian, dan kegiatan sosial Islami memperkuat penanaman 

nilai. 

Contoh: Anak ikut TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), 

lomba azan, atau bakti sosial di desa. 

Penanaman nilai pendidikan agama Islam pada anak 

adalah bagian dari proses membentuk karakter dan moral yang 
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baik, sesuai dengan ajaran agama yang diterima dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara filosofis, penanaman nilai agama Islam pada 

anak bukan hanya untuk mendidik anak agar mengetahui ajaran-

ajaran agama, tetapi juga untuk membentuk pribadi yang taqwa, 

berakhlak mulia, dan peduli terhadap sesama. Teori ini berfokus 

pada bagaimana nilai-nilai agama Islam bisa membentuk watak 

anak dalam kehidupan sosialnya. 

Menurut al-Ghazali dalam karyanya Ihya’ Ulumuddin, 

pendidikan agama adalah dasar dari segala bentuk pendidikan, 

karena melalui pendidikan agama, anak diperkenalkan dengan 

konsep kebaikan dan keburukan yang digariskan oleh Tuhan. 12 

Penanaman nilai agama pada anak, terutama anak buruh tani, tidak 

hanya bersifat akademis, tetapi juga harus melibatkan pemahaman 

moral dan etika yang diajarkan dalam agama. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam memberikan pedoman dalam kehidupan 

mereka yang penuh tantangan. 

Dalam konteks nilai-nilai agama Islam, terdapat beberapa 

konsep yang sangat relevan dalam pendidikan anak, di antaranya 

adalah akhlak (etika), ibadah (penyembahan kepada Tuhan), dan 

muamalah (interaksi sosial). Pengajaran tentang kebaikan, 

ketulusan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab akan menanamkan 

nilai moral yang kuat dalam diri anak, sehingga mereka dapat 

                                                             
12 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), hlm. 21. 
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menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat meskipun 

mereka berasal dari keluarga buruh tani. 

Sebagai contoh, konsep tauhid dalam Islam mengajarkan 

anak untuk meyakini bahwa semua kegiatan hidup, termasuk 

bekerja keras seperti yang dilakukan oleh orang tua mereka sebagai 

buruh tani, adalah bagian dari ibadah jika dilaksanakan dengan niat 

yang benar dan sesuai dengan tuntunan agama. Filosofinya adalah 

bahwa setiap tindakan memiliki nilai spiritual yang akan 

membentuk pribadi yang baik dan berdedikasi. 

f. Kendala dalam Penanaman Nilai 

Hasan Langgulung menyatakan bahwa kendala utama dalam 

pendidikan nilai adalah lemahnya sinergi antara keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 13Tanpa kerja sama yang baik, nilai agama yang 

diajarkan di satu lingkungan sering kali tidak diperkuat di 

lingkungan lain, sehingga anak bingung dan tidak konsisten dalam 

mengamalkan ajaran Islam. 

Di Desa Padang Tepong, terdapat beberapa hambatan nyata 

yang memengaruhi keberhasilan penanaman nilai Islam pada anak. 

Hambatan tersebut antara lain: 

1). Kurangnya Pemahaman Orang Tua 

Sebagian orang tua belum memahami sepenuhnya 

pentingnya pendidikan agama sejak dini. Ada yang 

                                                             
13 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat, dan 

Pendidikan (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1992), 88. 
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beranggapan bahwa pendidikan agama cukup diberikan di 

sekolah atau TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), sehingga 

mereka kurang memberikan teladan dan arahan di rumah. 

Akibatnya, anak tidak mendapat penguatan nilai secara 

konsisten. 

Contoh di Desa: Masih ada orang tua yang membiarkan 

anak bermain gadget tanpa pengawasan, atau tidak mengajak 

anak shalat berjamaah di rumah, karena mereka merasa cukup 

jika anak sudah ikut mengaji di masjid. 

2) Minimnya Sarana dan Prasarana Pendidikan Agama 

Keterbatasan fasilitas pendidikan agama juga menjadi 

kendala. Di beberapa tempat, masjid dan TPA tidak memiliki 

perlengkapan belajar yang memadai, buku bacaan agama 

terbatas, dan guru mengaji jumlahnya sedikit. Hal ini membuat 

anak kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan keagamaan. 

Contoh di Desa: Di Padang Tepong, TPA hanya dibuka 

pada sore hari dengan fasilitas sederhana. Anak-anak yang 

rumahnya jauh dari masjid sering enggan datang karena tidak 

ada sarana pendukung seperti kendaraan atau ruang belajar yang 

nyaman. 

3) Pengaruh Negatif Media Sosial 

Media sosial memiliki daya tarik besar bagi anak-anak. 

Jika tidak diawasi, mereka bisa mengakses konten yang tidak 
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sesuai dengan nilai Islam, seperti hiburan berlebihan, gaya hidup 

hedonis, atau bahasa kasar. Hal ini melemahkan pembiasaan 

nilai baik yang sudah ditanamkan. 

Contoh di Desa: Banyak anak di desa lebih memilih 

bermain game online atau menonton video hiburan di ponsel 

dibanding datang ke pengajian sore. Bahkan sebagian sudah 

meniru gaya bicara atau gaya berpakaian dari tontonan mereka. 

4).  Ketidak konsistenan Pola Pendidikan Rumah dan Sekolah 

Kadang terjadi ketidaksesuaian pola pendidikan antara 

rumah dan sekolah. Di sekolah anak diajarkan disiplin dan 

akhlak Islami, tetapi di rumah orang tua tidak menegakkan 

aturan yang sama. Hal ini membuat anak bingung mana yang 

harus diikuti, sehingga nilai agama sulit melekat. 

Contoh di Desa: Guru mengajarkan anak untuk shalat 

dhuha dan berkata sopan. Namun, di rumah, ada orang tua yang 

tidak shalat atau berbicara dengan nada keras di depan anak, 

sehingga anak meniru perilaku yang berbeda dari yang diajarkan 

di sekolah. 

5).  Faktor Ekonomi yang Membuat Orang Tua Sibuk 

Sebagian orang tua terlalu sibuk bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga waktu 

mendampingi anak sangat terbatas. Mereka jarang mengawasi 

pergaulan anak atau memberikan arahan agama. Kesibukan ini 
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menyebabkan pendidikan nilai banyak diserahkan sepenuhnya 

kepada sekolah atau guru mengaji. 

Contoh di Desa: Banyak orang tua di Padang Tepong 

bekerja di ladang atau berdagang hingga larut sore. Anak-anak 

mereka sering ditinggalkan di rumah tanpa pengawasan, 

sehingga lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain 

gadget atau menonton televisi. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kendala 

penanaman nilai agama Islam pada anak di Desa Padang Tepong 

bukan hanya faktor eksternal seperti media sosial, tetapi juga faktor 

internal seperti kurangnya pemahaman orang tua dan 

ketidakkonsistenan pola pendidikan. Hasan Langgulung 

menekankan pentingnya kerja sama yang kuat antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat untuk mengatasi hambatan ini.¹ Jika 

sinergi ini terjalin, penanaman nilai agama akan lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

g. Dinamika dalam Penanaman Nilai 

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa dinamika pendidikan 

dipengaruhi perubahan sosial, budaya, dan teknologi. 14 Di Desa 

Padang Tepong, dinamika terlihat dari pergeseran metode 

tradisional (belajar di surau) menuju pendekatan modern (media 

                                                             
14 Ibn Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, terj. Abdurrahman Badawi (Beirut: Dar al-

Fikr, tanpa tahun), hlm. 412–415. 
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digital dan aplikasi Islami). Anak-anak sekarang lebih suka belajar 

melalui video Islami dibanding metode hafalan lama. 

Dalam konteks ilmu sosial dan pendidikan, dinamika 

merujuk pada segala bentuk proses perubahan yang terjadi dalam 

interaksi sosial maupun dalam proses belajar-mengajar. Dinamika 

tidak hanya terbatas pada perubahan yang bersifat fisik atau 

material, melainkan juga mencakup perubahan dalam pola pikir, 

nilai, sikap, serta struktur sosial yang mempengaruhi proses 

pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam. Dinamika menjadi 

elemen penting karena menunjukkan bahwa suatu sistem atau 

proses tidak bersifat statis, melainkan terus bergerak dan 

menyesuaikan diri dengan berbagai faktor yang memengaruhinya, 

baik faktor internal maupun eksternal. 

Dalam konteks penanaman nilai pendidikan agama Islam 

pada anak, dinamika menggambarkan suatu proses yang kompleks 

dan berkelanjutan, di mana terdapat interaksi antara berbagai pihak 

seperti orang tua, guru, masyarakat, serta anak itu sendiri, dalam 

usaha menanamkan nilai-nilai keagamaan secara efektif. Proses ini 

tidak terjadi secara linear, tetapi melibatkan berbagai tantangan, 

penyesuaian, serta strategi yang disesuaikan dengan kondisi sosial, 

budaya, dan perkembangan zaman. Misalnya, dalam masyarakat 

yang mengalami perubahan sosial yang cepat akibat perkembangan 

teknologi, pendekatan yang digunakan dalam menanamkan nilai 
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agama kepada anak juga perlu mengalami penyesuaian agar tetap 

relevan dan dapat diterima oleh anak-anak dengan baik. 

Sebagaimana dijelaskan oleh W. S. Winkel, dinamika dalam 

pendidikan adalah keseluruhan proses perubahan dan gerak yang 

terjadi dalam diri peserta didik dan lingkungannya, yang 

memengaruhi proses dan hasil pendidikan itu sendiri.15 Dinamika 

dalam pendidikan menunjukkan bahwa proses pendidikan tidak 

terjadi dalam ruang hampa, melainkan dipengaruhi oleh konteks 

dan interaksi yang kompleks, yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi hasil dari proses pendidikan tersebut. Hal 

ini tentu sangat relevan ketika dikaitkan dengan pendidikan agama 

Islam, yang bertujuan untuk membentuk kepribadian dan karakter 

religius anak sejak usia dini. 

Dengan demikian, memahami dinamika berarti memahami 

proses perubahan dan perkembangan yang terjadi secara terus-

menerus dalam suatu sistem, termasuk dalam sistem pendidikan, 

khususnya pendidikan agama Islam. Pemahaman ini menjadi 

penting agar strategi penanaman nilai dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan zaman dan karakteristik peserta didik, sehingga nilai-

nilai keagamaan tidak hanya diajarkan, tetapi juga tertanam secara 

mendalam dalam diri anak. 

                                                             
15 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2009), hlm. 58. 
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h. Strategi Penanaman Pendidikan Islam Pada Anak dalam 

Keluarga 

Strategi menjadi peranan terpenting untuk menggapai suatu 

tujuan. Keluarga berperan dalam menanamkan pendidikan Islam 

pada anak juga memerlukan strategi-strategi yang khusus. Strategi 

yang digunakan juga harus sesuai dengan kepribadian dan kondisi 

anak tersebut. Adapun strategi yang dapat digunakan untuk 

menanamkan pendidikan Islam pada anak dalam keluarga 

diantaranya:16 

1). Keteladanan 

Strategi utama yaitu keteladanan. Karena strategi ini 

paling mudah diterapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya. 

Dalam keluarga, orang tua menjadi sosok utama yang 

memberikan keteladanan. Anak akan mudah menirukan 

sesuatu yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Nabi Muhammad saw sebagai suri tauladan yang baik 

yang ditugaskan Allah swt untuk mendidik manusia dengan 

memberikan tauladan yang baik pula. Begitu pula dengan 

orang tua yang memberikan tauladan yang baik bagi anaknya. 

Jika orang tua menyuruh melakukan sesuatu yang baik, 

sedangkan orang tuanya tidak melakukan, sama saja orang tua 

                                                             
16 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (jakarta: Pustaka Amani, 

1999), hlm. 141-303 
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tidak bisa dijadikan teladan bagi anak- anaknya. Bisa saja anak 

menjadi pemberontak karena merasa ditipu oleh orangtuanya. 

2). Bercerita 

Strategi bercerita juga tak jarang diterapkan oleh 

sebagian orang tua dalam menanamkan pendidikan Islam pada 

anak. Strategi bercerita ini mempunyai banyak faedah dalam 

perkembangan anak diantaranya aspek moral, sosial, emosi, 

kemampuan berbahasa, melatih daya imajinasi dan konsentrasi 

anak. Isi dari cerita tersebut bisa berupa kisah inspiratif, pesan, 

dongeng, dan informasi yang ketika anak mendengarnya 

menjadi menyenangkan.  

Penanaman pendidikan Islam melalui strategi bercerita 

mengandung unsur nilai-nilai moral yang menjadikan seorang 

anak meneladani kisah-kisah yang sesuai dengan nilai agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

3). Pembiasaan 

Dari riwayat Abu Daud dan Baihaqi, Nabi Muhammad 

saw bersabda: 

“Biasakanlah anak dengan salat apabila ia telah dapat 

membedakan antara tangan kanan dan kirinya” (HR. Abu Daud 

dan Baihaqi).17 

                                                             
17 Ummu Azzam, Ya Allah, Berkahilah Anak Kami, (Jakarta: Qultum Media, 2012), 

hlm.45 
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Riwayat tersebut menganjurkan untuk membiasakan 

anak untuk salat. Seperti dalam pernyataan hukum: “Sesuatu 

yang diulang-ulang akan menjadi kebiasaan, Kebiasaan yang 

diulang-ulang akan menjadi adat, adat yang diulang-ulang akan 

menjadi sifat.”  

Dengan demikian anak harus dibiasakan dengan 

ajaran Islam yang sesuai dengan perkembangannya, 

diharapkan memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Contohnya membiasakan anak salat tepat waktu, 

berperilaku jujur, tanggung jawab dan lain sebagainya. 

4). Nasihat 

Strategi nasihat dilakukan oleh orang tua kepada anak 

karena orang tua sebagai pendidik anak dalam keluarga. 

Nasihat orang tua akan di dengar oleh anak. Tidak hanya 

dengan nasihat saja, orang tua juga memberikan keteladanan. 

Dengan nasihat dan keteladanan, anak akan melakukannya 

sesuai dengan apa yang diajarkan tersebut. Sebab anak mudah 

terpengaruh dengan kata-kata yang didengarnya dan perbuatan 

yang dilihatnya dalam lingkungan kesehariannya.18 

5). Hukuman 

Strategi hukuman menjadi jalan terakhir ketika strategi-

strategi lain sudah dilaksanakan jika perilaku anak masih 

                                                             
18 Mufatihatut Taubah, Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 1, 2015, hlm. 128.  
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melanggar ajaran Islam. Strategi hukuman ini tidak harus 

dilakukan pada anak, sebab dengan strategi keteladanan dan 

nasihat sudah cukup dalam menanamkan pendidikan Islam 

pada anak. Sebenarnya orang tua iba ketika memberikan 

hukuman kepada sang anak, namun tujuan dari hukuman untuk 

mendidik agar anak tidak mengulangi perbuatan yang buruk. 

Dalam memberi hukuman kepada anak, diharapkan 

orang tua tidak beremosi dan memperhatikan metodenya. 

Adapun metodenya yaitu memberikan hukuman kepada anak 

dengan lembut dan penuh kasih sayang, menjaga Budi pekerti 

anak, hukumannya bersifat usaha memperbaiki perilaku yang 

buruk dan menjadi strategi terakhir dalam menanamkan 

pendidikan Islam pada anak. 

i. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal 

dari dalam keluarga, termasuk sikap, nilai, dan pola asuh 

yang diterapkan orang tua. Faktor ini mencakup hal-hal 

berikut: 

a) Keteladanan Orang Tua 

Keteladanan orang tua adalah aspek yang sangat 

penting dalam pendidikan agama. Anak-anak 
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cenderung meniru perilaku orang tua mereka, terutama 

yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari.19   

Keteladanan dalam menjalankan ibadah, seperti 

shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an, atau berbicara 

dengan sopan dan santun, akan menanamkan nilai-nilai 

agama dalam diri anak.20 Orang tua yang hidup sesuai 

dengan ajaran agama Islam akan lebih mudah 

mengarahkan anak-anaknya untuk melakukan hal yang 

sama sehingga anak-anak tersebut melakukan 

perbuatan yang baik juga dan meniru sifat dan 

perbuatan orang tua nya dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Komunikasi dalam Keluarga 

Komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak sangat penting dalam mendidik anak dalam 

agama.21 Orang tua harus berkata lemah lembutt dalam 

menjelaskan maupun melarang anak-anak untuk 

melakuakan perbuatan yang baik maupun buruk ,orang 

tua yang mampu menjelaskan ajaran agama dengan 

cara yang mudah dipahami anak, misalnya melalui 

                                                             
19 Suryani, R. Pendidikan Karakter dalam Keluarga. (Yogyakarta: Penerbit Pustaka 

Pelajar:2011) hlm.52 
20 Azra, A.  Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga. (Jakarta: PT 

RajaGrafindo:2011)hal. 48. 
21 Hidayat, A.  Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar:2018) hlm 37. 
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cerita tentang nabi dan sahabat atau menjelaskan 

hukum-hukum Islam secara sederhana, akan 

mempengaruhi pemahaman anak terhadap agama. 

c) Motivasi dan Dukungan Orang Tua 

Motivasi dari orang tua untuk mendidik anak 

sesuai dengan ajaran agama Islam sangat 

mempengaruhi. 22Dukungan yang diberikan orang tua, 

baik berupa perhatian, waktu, maupun dorongan untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan, membuat anak merasa 

dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar dan 

menerapkan ajaran agama, misalnya dengan 

memberikan sebuah hadiah untuk anak jika meraih full 

puasa selama 1 bulan, atau demgan memuji anak 

dengan kata-kata yang baik saat ia melakukan ibadah 

atau perbuatan yang baik sehingga dapat mendorong 

anak untuk akan tetap melakuakn perbuatan tersebut 

sehingga anak menjadi terbiasa melakukan ibadah dan 

berprilaku baik. 

d) Pendidikan Agama Orang Tua 

Orang tua yang memiliki pemahaman agama 

yang baik dapat menyampaikan pengetahuan tersebut 

                                                             
22 Syarifuddin, R.  Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Akhlak Anak. (Yogyakarta: 

LKiS:2017) hlm. 42. 
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dengan lebih efektif kepada anak. 23  Orang tua yang 

berpendidikan agama tinggi atau setidaknya memiliki 

pengetahuan agama dasar yang memadai akan lebih 

percaya diri dan efektif dalam mendidik anak, sebagai 

orang tua harus tetap belajar untuk memberikan 

pendidikan agama islam yang baik untuk anak sehingga 

anak juga dapat lebih mengerti tentang pendidikan 

agama islam yang tidak hanya di dapatkan ketika 

bersekolah formal saja, akan tetapi juga dapat mampu 

bertanya kepada orang tua tentang pendidikan agama 

islam sehingga orang tua bias menjawab dan anak 

tersebut menjadi lebih faham.. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal mencakup pengaruh luar yang 

memengaruhi perkembangan agama anak, baik dari 

lembaga pendidikan maupun dari media dan teknologi yang 

mereka konsumsi. Beberapa faktor eksternal yang 

berpengaruh dalam pendidikan agama anak adalah: 

a) Sekolah dan Lembaga Pendidikan 

                                                             
23 Usman, M. Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam untuk Anak. (Jakarta: 

Penerbit Kencana:2015), hlm 61. 

 



39 

 

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendidik anak tentang agama. 24  Pendidikan agama 

Islam yang diterima anak di sekolah formal maupun 

sekolah suwasta, baik melalui mata pelajaran agama 

maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

seperti pengajian atau tahfidz Al-Qur'an, sangat 

berpengaruh pada penanaman nilai-nilai agama Islam. 

Guru agama yang kompeten juga memiliki peran besar 

dalam membimbing anak untuk memahami ajaran 

agama Islam, sehingga anak-anak dapat mengetauhi 

tentang pendidikan agama islam baik itu tentang 

pembelajaran langsusng yang di berikan guru mata 

pelajaran maupun berbentuk pertanyaan dan rasa ingin 

tahu. 

b) Bimbingan di Luar Rumah 

Pendidikan agama di luar rumah, seperti mengikuti 

pengajian, kelas Al-Qur'an, atau kegiatan keagamaan 

lainnya 25yang diselenggarakan oleh masjid, lembaga 

pendidikan agama, atau komunitas, juga memiliki 

dampak yang besar. Anak yang terlibat dalam kegiatan 

ini akan memperoleh penguatan dalam pengetahuan 

                                                             
24 Nasution, H. Pendidikan Agama Islam untuk Anak. (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada:2012) hlm. 76. 
25 Hidayatullah, H. Pengajaran Agama Islam di Luar Keluarga. (Surabaya: Pustaka 

Pionir:2018) hlm. 72. 
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dan praktik agama Islam anak dapat menjadi lebih 

banyak mengamati lingkungan dan orang sekitar 

sehingga anak menjadi termotivasi karena melihat 

orang lain ataupun te,man sebayanya untuk melakukan 

perbutan atau prilaku yang baik. 

c). Media dan Teknologi 

Kemajuan teknologi memberikan peluang bagi 

anak untuk mendapatkan informasi mengenai agama 

Islam melalui internet, aplikasi pendidikan, dan media 

sosial.26Yaitu contohnya dengan tayangan film kartun 

anak-anak yang membahas tentang pendidikan agama 

islam, atau juga orang tua dapat mendownloadkan 

aplikasi murotal Al-Qur’an sehingga anak –anak dapat 

melihat dan mendengar bacaan Al-Qur’an yang baik 

dan benar dan masih banyak lagi hal-hal positif yang 

bisa di dapat Namun, orang tua perlu memantau dan 

memastikan bahwa media yang dikonsumsi anak 

mengandung nilai-nilai positif dan sesuai dengan ajaran 

Islam. 

3. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan sosial dan budaya juga berperan besar dalam 

mendukung atau menghambat pendidikan agama Islam pada 

                                                             
26 Mulyana, D. (2017). Media dan Pendidikan Agama Islam Anak Zaman Now. 

(Bandung: Rosda:2017) hlm. 92. 
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anak. Faktor lingkungan ini mencakup masyarakat sekitar 

yang memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku anak, 

seperti: 

a) Komunitas Keagamaan 

Lingkungan sosial yang mendukung kegiatan 

keagamaan, seperti komunitas masjid, kelompok 

pengajian, dan lingkungan yang mendorong perilaku 

sesuai dengan ajaran Islam, 27  akan sangat membantu 

dalam memperkuat nilai-nilai agama yang diajarkan 

orang tua. Anak yang tumbuh di lingkungan yang sering 

mengadakan kegiatan keagamaan seperti shalat 

berjamaah, tadarus, atau pengajian akan lebih mudah 

terbiasa dengan ajaran agama Islam sehingga anak akan 

tetap melakukan perbuatan dan prilaku yang baik pada 

kehidupan sehari-hari. 

b) Norma dan Nilai Agama dalam Masyarakat 

Masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama, seperti tolong-menolong, menghormati orang tua, 

dan menjaga perilaku sesuai dengan ajaran Islam, akan 

memberikan pengaruh positif terhadap anak. Anak yang 

tumbuh di lingkungan yang berorientasi pada norma 

agama yang kuat akan lebih mudah menginternalisasi 

                                                             
27 Muhammad, N. (Lingkungan Sosial dan Pengaruhnya terhadap Pendidikan Agama 

Anak.( Bandung: Alfabeta:2010)hlm 77. 
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ajaran Islam dalam kehidupannya, anak juga akan 

terbiasa melakukan hal-hal baik karena di sekeliling atau 

lingkungan tempat tinggalnya itu sudah menjadi hal yang 

normalisasi. 

c) Pengaruh Teman Sebaya 

Penting bagi orang tua untuk mengawasi anak 

dalam memilih teman sebaya karena Teman sebaya 

memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan anak. 

Jika anak memiliki teman-teman yang juga 

mempraktikkan nilai-nilai Islam, seperti shalat 

berjamaah atau berbagi ilmu agama, ini akan mendorong 

anak untuk lebih mendalami agama Islam dan mereka 

saling meberikan manfaat bai masing-masing anak yaitu 

berupa sifat atau prilaku baik. 

d) Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat 

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat juga 

dapat mempengaruhi akses anak terhadap pendidikan 

agama yang berkualitas. 28 Keluarga dengan tingkat 

ekonomi yang lebih tinggi cenderung lebih mudah untuk 

mengikutsertakan anak dalam program pendidikan 

agama yang baik, seperti madrasah atau sekolah dengan 

kurikulum agama yang kuat dan dapat memasukan anak 

                                                             
28 Hidayatullah, M. Pendidikan Agama Islam dan Tantangannya dalam Masyarakat 

Modern. (jakarta: Penerbit Prenadamedia:2015) hlm 97. 
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ke sekolahan yang lebih berwawasan tinggi tentang 

pendidikan agama islam serta mendukung dan 

mendapatkan fasilitas ilmu yang lebih mudah untuk 

dapat di pajari atau di tempuh. 

Keberhasilan orang tua dalam menanamkan 

pendidikan agama Islam pada anak sangat bergantung pada 

faktor internal (keluarga) menjadi peran utama dalam 

pendidikan agama islam pada anak, factor eksternal 

(lembaga pendidikan dan teknologi), dan lingkungan 

masyarakat. Keteladanan orang tua, dukungan dari 

keluarga, serta lingkungan sosial yang mendukung nilai-

nilai agama akan memperkuat penanaman pendidikan 

agama pada anak. Oleh karena itu, kolaborasi antara orang 

tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat penting 

untuk membentuk karakter agama yang kuat pada anak. 

2. Anak 

a. Definisi Anak 

Secara umum, anak adalah individu yang sedang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan menuju kedewasaan, baik 

secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. Anak belum memiliki 

kematangan penuh sehingga memerlukan bimbingan, kasih sayang, dan 

pendidikan dari orang dewasa. Dalam perspektif psikologi 
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perkembangan, anak dipandang sebagai pribadi yang unik dengan 

potensi bawaan yang perlu diarahkan agar berkembang optimal. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang yang belum 

berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan 

ibunya.29  

Sedangkan Jean Piaget, tokoh psikologi perkembangan, 

mendefinisikan anak sebagai individu yang mengalami tahapan 

perkembangan kognitif yang berbeda dari orang dewasa, sehingga cara 

berpikir, memahami, dan merespons lingkungannya bersifat sederhana 

dan bertahap.30 

Dalam perspektif Islam, anak adalah amanah Allah yang harus 

dijaga, dibimbing, dan diarahkan menuju kebaikan. Rasulullah SAW 

bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (HR. 

Bukhari dan Muslim).31 Hadis ini menegaskan bahwa anak lahir dalam 

keadaan suci, memiliki potensi untuk menerima kebaikan, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan yang diterimanya. 

Dengan demikian, anak adalah individu yang masih membutuhkan 

bimbingan untuk mengenal nilai-nilai agama, moral, sosial, dan budaya 

agar tumbuh menjadi pribadi yang seimbang. 

b. Kebutuhan Anak 

                                                             
29 Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 Ayat 1 
30 Jean Piaget, The Psychology of the Child (New York: Basic Books, 1972), hlm. 14. 
31 HR. Bukhari, Kitab al-Jana’iz, Bab Ma Qila fi Aulad al-Mushrikin, No. 1358. 
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Sebagai individu yang sedang tumbuh, anak memiliki berbagai 

kebutuhan yang harus dipenuhi agar berkembang secara sehat dan 

optimal. Kebutuhan tersebut meliputi: Kebutuhan Fisik Anak 

memerlukan makanan bergizi, pakaian yang layak, tempat tinggal yang 

nyaman, dan layanan kesehatan yang memadai. Pemenuhan kebutuhan 

fisik ini penting agar pertumbuhan jasmani berjalan normal. 

1) Kebutuhan Psikologis 

Anak memerlukan kasih sayang, perhatian, rasa aman, dan 

penghargaan. Pemenuhan kebutuhan psikologis membentuk rasa 

percaya diri, ketenangan emosional, dan rasa diterima dalam 

keluarga. 

2) Kebutuhan Sosial 

Anak perlu belajar bersosialisasi, berinteraksi dengan 

teman sebaya, serta mengenal norma-norma masyarakat. Dengan 

pemenuhan kebutuhan sosial, anak belajar gotong royong, empati, 

dan kepedulian. 

3) Kebutuhan Spiritual dan Moral 

Ini adalah kebutuhan yang sering diabaikan, padahal sangat 

penting. Anak perlu dikenalkan kepada nilai-nilai agama, seperti 

iman kepada Allah, membiasakan ibadah, dan memahami perilaku 

baik-buruk.  
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Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa kebutuhan 

spiritual harus dipenuhi sejak dini karena ia menjadi fondasi akhlak 

dan kepribadian anak di masa depan.32 

Jika salah satu kebutuhan ini diabaikan, perkembangan 

anak akan terganggu. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam 

memegang peran penting dalam memenuhi kebutuhan spiritual 

sekaligus menguatkan aspek moral dan sosial anak. 

c. Tahap Perkembangan Anak 

Anak tidak langsung menjadi dewasa, melainkan melewati tahapan 

perkembangan tertentu yang perlu diperhatikan pendidik dan orang tua. 

Erik Erikson, tokoh psikologi perkembangan, menjelaskan bahwa anak 

melewati beberapa tahap perkembangan psikososial yang menentukan 

pembentukan kepribadiannya.33 

Dalam konteks pendidikan agama, tahap perkembangan anak 

dapat dibagi menjadi: 

1) Masa Kanak-Kanak Awal (0–6 tahun) 

Pada tahap ini, anak mulai mengenal lingkungan 

terdekatnya. Mereka mudah meniru apa yang dilihat dan didengar. 

Ini adalah fase pembiasaan, sehingga orang tua perlu menanamkan 

nilai agama melalui teladan, seperti mengajak shalat, mengucapkan 

salam, atau mengenal nama Allah. 

                                                             
32 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam (Beirut: Darus Salam, 2012), hlm. 

22. 

  
33 Erik H. Erikson, Childhood and Society (New York: W. W. Norton & Company, 1993), 

hlm. 249. 
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2) Masa Kanak-Kanak Pertengahan (7–12 tahun) 

Pada tahap ini, anak sudah mulai mampu memahami aturan 

dan nilai moral sederhana. Mereka bisa diajak belajar shalat dengan 

lebih disiplin, mulai berpuasa, dan menghafal doa. Rasulullah 

SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian shalat pada 

usia tujuh tahun” (HR. Abu Dawud).34 

3) Masa Remaja Awal (13–18 tahun) 

Ini adalah masa pencarian jati diri. Anak mulai banyak 

berinteraksi dengan lingkungan luar. Pada tahap ini, pendidikan 

agama harus disertai dialog, penjelasan rasional, dan pendekatan 

yang penuh kasih agar mereka tidak mudah terpengaruh budaya 

negatif. 

Dengan memahami tahap perkembangan anak, pendidikan 

agama dapat diberikan bertahap dan sesuai kemampuan mereka. 

d. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian 

Anak 

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian anak. Al-Ghazali menegaskan bahwa 

pendidikan agama adalah dasar dari segala pendidikan, karena dari 

sinilah anak diperkenalkan kepada kebaikan dan keburukan yang 

digariskan oleh Tuhan.35 

Peran penting pendidikan agama pada anak antara lain: 

                                                             
34 HR. Abu Dawud, Kitab al-Shalah, Bab Mata Yu’maru al-Ghulam bi al-Shalah, No. 

495. 
35 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), hlm. 21. 
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1) Mengenalkan Konsep Tauhid 

Anak belajar bahwa hanya Allah yang patut disembah. Ini 

menumbuhkan rasa ketundukan, keikhlasan, dan sikap rendah hati. 

2) Membentuk Akhlak Mulia 

Pendidikan agama mengajarkan kejujuran, kesabaran, 

sopan santun, dan kasih sayang. Akhlak ini menjadi bekal anak 

dalam berinteraksi dengan keluarga maupun masyarakat. 

3) Menjadi Benteng Moral 

Di era globalisasi, anak mudah terpapar pengaruh negatif. 

Pendidikan agama menjadi benteng yang melindungi mereka dari 

perilaku menyimpang. 

4) Mengarahkan Anak untuk Bertanggung Jawab 

Anak diajarkan bahwa setiap perbuatan akan di 

pertanggung jawab kan di hadapan Allah. Ini menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan disiplin. 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak hanya 

bersifat informatif (memberi pengetahuan), tetapi juga transformatif, 

mengubah cara berpikir dan berperilaku anak agar sesuai dengan 

ajaran Islam. 

3.   Buruh Tani 

a. Definisi Buruh tani 
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Buruh tani merupakan tenaga kerja yang menggantungkan 

kehidupannya pada aktivitas pertanian, baik dengan sistem upah 

harian, borongan, maupun bagi hasil.  

Dalam kajian sosiologi pedesaan, buruh tani termasuk kelompok 

masyarakat agraris yang tidak memiliki atau hanya memiliki sedikit 

lahan, sehingga mereka bekerja pada lahan milik orang lain untuk 

memperoleh penghasilan. Mereka tidak memiliki kontrol penuh 

terhadap sarana produksi dan seringkali berada dalam posisi ekonomi 

yang lemah dibandingkan pemilik lahan atau petani kaya.36 

Menurut Soekanto, buruh tani memiliki ciri khas sebagai 

pekerja yang tidak terikat pada satu pemilik lahan, melainkan 

berpindah sesuai kebutuhan musim tanam dan panen.37 

Oleh karena itu, kehidupan buruh tani bersifat musiman dan 

tidak stabil, karena penghasilan mereka sangat dipengaruhi oleh siklus 

pertanian. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, buruh tani adalah bagian dari 

kelompok pekerja (amil) yang berhak mendapatkan penghidupan 

layak, dan Islam menganjurkan keadilan sosial agar tidak terjadi 

kesenjangan antara pemilik lahan dan buruh tani.38 

b. Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Tani 

                                                             
36 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 214. 
37 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 

155. 
38 Yusuf Qardhawi, Keadilan Sosial dalam Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm. 

88. 

 



50 

 

Kondisi sosial ekonomi buruh tani di pedesaan, termasuk Desa 

Padang Tepong, umumnya berada pada tingkat menengah ke bawah. 

Mereka bergantung pada sistem upah harian yang relatif rendah, 

sehingga sering kali kesulitan memenuhi kebutuhan dasar keluarga, 

termasuk pendidikan anak.  

Banyak buruh tani yang tidak memiliki akses terhadap modal, 

teknologi pertanian modern, dan perlindungan sosial yang memadai. 

Menurut Sajogyo, tingkat kesejahteraan buruh tani di Indonesia 

cenderung rendah karena mereka berada pada “lapisan bawah 

masyarakat desa” yang rentan terhadap kemiskinan struktural39. 

Hal ini berdampak pada pola asuh anak, termasuk keterbatasan 

waktu untuk mendampingi anak belajar, serta minimnya fasilitas 

pendidikan di rumah. 

c. Karakteristik Keluarga Buruh Tani 

Keluarga buruh tani umumnya memiliki jumlah anggota keluarga 

yang cukup besar, dengan tingkat pendidikan orang tua yang relatif 

rendah.40 

Kondisi ini memengaruhi pola pikir dan prioritas keluarga terhadap 

pendidikan, di mana sebagian besar fokus pada pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari daripada investasi jangka panjang seperti pendidikan anak. 

                                                             
39 Sajogyo, Kemiskinan Struktural di Pedesaan (Jakarta: LP3ES, 1997), hlm. 42. 
40Dwi Hastuti, Pola Asuh Orang Tua di Pedesaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

hlm. 65. 
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Selain itu, karena waktu kerja yang panjang di sawah atau ladang, 

interaksi orang tua dan anak sering kali terbatas. Anak-anak buruh tani 

kadang ikut membantu orang tua bekerja di lahan pertanian, sehingga 

mengurangi waktu belajar mereka.  

Dalam konteks ini, penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

pada anak memerlukan pendekatan khusus, karena waktu dan sumber 

daya keluarga sangat terbatas. 

d. Implikasi Kondisi Buruh Tani terhadap Pendidikan Anak 

Kondisi ekonomi dan sosial buruh tani berpengaruh langsung 

terhadap proses pendidikan anak. Anak-anak dari keluarga buruh tani 

sering mengalami hambatan untuk mengakses pendidikan formal 

secara optimal. Mereka juga kurang mendapatkan pembinaan moral 

dan spiritual di rumah karena keterbatasan waktu orang tua. 

Namun, nilai-nilai agama tetap dapat ditanamkan melalui 

pendekatan sederhana seperti pengajaran doa-doa harian, pengenalan 

akhlak dasar, dan pembiasaan ibadah.  

Dalam konteks ini, peran lembaga pendidikan formal dan 

nonformal seperti madrasah, TPA, dan kegiatan keagamaan desa 

sangat penting untuk membantu keluarga buruh tani menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak-anak mereka.41 

 

 

                                                             
41 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 121. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan motode penelitian kualitatif deskriptif. 

dengan judul Dinamika penanaman nilai pendidikan agama islam pada anak 

di desa padang tepong kecamatan ulu musi kabupaten empat lawang. 

Merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan penelitian dan perilaku 

objek penelitian yang diamati.  

Dalam penelitian ini tidak ada perlakuan yang di tambahkan atau di 

kurangi dalam perolehan data lapangan, pendekatan kualitatif dan dianalisis 

dengan deskriptif yang mana didalamnya akan mendeskripsikan ataupun 

menjelaskan kondisi nyata sesuai yang ada di lapangan. Pendekatan kualitatif 

ialah sebuah metode penelitian dan pemahaman yang dilandasi oleh 

metodologi yang menganalisis suatu fakta sosial dan permasalahan manusia 

tanpa adanya manipulasipada waktu penyelidikan lapangan dilakukan.  

Penelitian Lapangan adalah Penelitian yang dilakukan di lapangan atau 

dunia nyata dimana penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan 

informasi secara langsung ke lapangan, karena di lapangan proses komunikasi 

data itu dengan sendirinya menyediakan informasi yang lebih kaya atau 

mendatangi responden dengan cara berinteraksi secara langsung. Pendekatan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 
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penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-

persoalan fenomena.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah  dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi atau 

kombinasi, analisa data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Dalam penyusunan penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis dan pendekatan penelitian deskriptif  kualitatif 

dengan tujuan untuk membuat deskripsi, Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berguna untuk menganalisis suasana, kondisi ataupun hal lain 

yang hasil akhirnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dan pada 

penelitian ini, peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap objek penelitian, 

atau lebih jelasnya tidak memanipulasi atau mengubah bahkan menambah 

objek ataupun wilayah penelitian. 

Dari penjabaran diatas, sudah jelas bahwasanya penelitian ini akan 

menginterpretasikan dan mendeskripsikan objek wilayah penelitian yaitu 

Dinamika penanaman nilai pendidikan agama islam pada anak di desa padang 

tepong kecamatan ulu musi kabupaten empat lawang. yang kemudian 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti adalah hal yang wajib dilakukan apabila peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif, karena untuk memperoleh data dan 
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informasi yang mendalam di lapangan, Maka dari itu, kehadiran peneliti di 

lapangan adalah suatu keharusan karena termasuk kedalam instrumen utama.1 

Subjek dari penelitian ini yakni peneliti sendiri yang akan terjun 

langsung dengan melihat berbagai keadaan yang akhirnya mendapatkan data-

data untuk melengkapi kebutuhan penelitian. Pada penelitian kualitatif ini 

kedudukan peneliti bisa disebut lumayan rumit disebabkan tidak hanya 

merencanakan, menyelenggarakan, mengumpulkan data, menelaah, dan 

menafsirkan data saja, namun peneliti juga harus melaporkan hasil penelitian 

tersebut. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. 

Peneliti mengambil data-data melalui proses observasi dan wawancara. 

Dalam melaksanakan observasi peneliti mengamati objek secara langsung 

dan bersifat objektif dan metode wawancara dilakukan dengan menemui 

informan dirumahnya, dengan tatap muka. 

C. Lokasi dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ialah tempat yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data penelitian. 2  Lokasi penelitian dalam penelitian ini di Desa Padang 

Tepong Kec. Ulu Musi, Kab. Empat Lawang. Peneliti memilih lokasi 

penelitian ini berdasarkan pertimbangan diantara sebagai berikut: 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2017), hlm. 56. 
2 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia., 2021), 

hlm. 66. 
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1. Peneliti sudah mengetahui lokasi, situasi, dan kondisi desa tersebut, desa 

tersebut adalah desa yang dekat dengan tempat lahirserta sekolah dasar 

dan sekolah menenggah pertama peneliti. 

2. Di desa ini banyak orang tua yang memiliki banyak anak akan tetapi 

pendidikan orang tuanya rendah. 

3. Keluarga di desa ini mayoritas sebagai pekerja petani dan tingkat 

pendidikan orang tua yang masih tergolong rendah. 

4. Mayoritas masyarkat di desa Padang tepong adalah sebagai petani dan 

memiliki tinggkat pendidikan yang rendah maka Melihat dari 

permasalahan tersebut maka desa Dinamika penanaman nilai pendidikan 

agama islam pada anak di desa padang tepong, kec. Ulu musi, kab. 

Empat lawang ini cocok untuk dijadikan objek lokasi penelitian ini. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu baik itu orang, benda, 

proses, kegiatan, atau dimana tempat variable kegiatan penelitian melekat 

yang dipermasalahkan dalam penelitian. 3 Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah keluarga yang terlibat dalam proses pendidikan 

agama Islam pada anak. Keluarga di sini bisa merujuk pada orang tua 

(ayah dan ibu) atau anggota keluarga lainnya yang memiliki peran dalam 

mendidik anak-anak mereka mengenai ajaran agama Islam. Subjek 

penelitian ini berfungsi sebagai pihak yang melakukan tindakan atau 

                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 80. 
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memberikan pengaruh terhadap proses penanaman nilai Pendidikan 

Agama Islam pada anak petani kopi di Desa Padang Tepong, Kecamatan 

Ulu Musi, Kabupaten Empat Lawang.4 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan situasi 

sosial yang meliputi tempat, pelaku, dan aktivitas yang saling 

berinteraksi secara alamiah. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif 

memandang objek penelitian sebagai satu kesatuan yang utuh dan tidak 

dapat dipisahkan dari konteks sosialnya, sehingga peneliti berupaya 

memahami makna dari setiap peristiwa dan interaksi yang terjadi secara 

mendalam.5  

Objek dalam penelitian ini adalah pendidikan agama Islam yang 

diterima oleh anak-anak dalam keluarga tersebut. Ini mencakup berbagai 

aspek, seperti pembelajaran tentang nilai-nilai agama, ritual ibadah, dan 

ajaran Islam lainnya yang disampaikan oleh keluarga kepada anak-anak 

mereka. Fokus objek di sini adalah untuk memahami bagaimana 

pendidikan agama Islam diterapkan dan dipraktikkan di dalam keluarga 

anak petani kopi di desa padang tepong, kecamatan Ulu musi, kabupaten 

Empat lawang. 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 94. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 215. 
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E. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua macam yaitu: 

1. Data Primer 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.  

Sugiyono menyatakan data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.6 Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah Keluarga buruh Tani, Meliputi Ayah, Ibu, dan 1 

anak yang berusia 6-12 Tahun,  

2. Data Sekunder 

Sumber data tambahan atau data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

tetapi diperoleh melalui dokumen atau catatan yang telah tersedia. 

Menurut Sugiyono, sumber data sekunder dapat berupa buku, jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, arsip, serta dokumen resmi yang relevan dengan 

fokus penelitian.7 Sedangkan sumber data tambahan atau sumber tertulis 

yang digunakan Penulis dalam penelitian ini, terdiri dari jurnal, dokumen 

yang meliputi: referensi buku-buku tentang peran keluarga dalam 

menanamkan pendidkan agama islam pada anak. 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 137 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 137. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data 

yang relevan dan akurat sesuai dengan fokus penelitian. Pernyataan ini 

sejalan dengan pendapat Sugiyono yang menegaskan bahwa teknik 

pengumpulan data menentukan kualitas hasil penelitian.8 

Pada umumnya dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian dalam kondisi 

alamiah. Menurut Sugiyono, observasi digunakan untuk memperoleh 

data yang bersifat faktual dan objektif mengenai perilaku, aktivitas, serta 

kondisi sosial yang terjadi di lapangan, sehingga peneliti dapat 

memahami fenomena yang diteliti secara lebih mendalam.9 

Peneliti melaksanakan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian yaitu, Di desa padang tepong , kecamatan Ulu musi, kabupaten 

Empat lawang. Adapun metode observasi yang lakukan yaitu metode 

observasi partisipan pasif, yang mana peneliti datang ke lokasi kegiatan 

yang diamati, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.10 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 224 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 226. 
10 Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),  hlm. 227. 
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Dengan menggunakan metode observasi ini tujuannya untuk melihat 

secara langsung bagaimana peran keluarga dalam menanamkan 

pendidikan agama Islam pada anak serta mengetahui letak geografis dan 

kondisi sosial lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan dan menulisnya 

dengan lengkap. Wawancara termasuk data yang penting dalam 

penelitian kualitatif dikarenakan diperoleh langsung dari sumbernya.  

Dengan demikian, jumlah informan hanya sedikit sehingga data 

yang diperoleh lebih mendalam. Pada umumnya wawancara 

dilaksanakan karena data yang diperoleh dalam observasi masih belum 

cukup ataupun peneliti ingin mengetahui hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan.  

Menurut Sugiyono, teknik wawancara dalam penelitian kualitatif 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu wawancara terstruktur, wawancara 

semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

digunakan apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa 

yang akan diperoleh, sehingga pertanyaan disusun secara sistematis. 

Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana pihak yang diwawancarai diminta pendapat 

dan ide-idenya. Adapun wawancara tidak terstruktur merupakan 
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wawancara yang bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis.11 

Penelitian ini, peneliti memilih menggunakan jenis wawancara 

semi terstruktur yang dilakukan menggunakan pedoman. Sugiyono 

berpendapat bahwa wawancara semi terstruktur penerapannya lebih 

bebas. Wawancara yang semi terstruktur ini berguna untuk mendapatkan 

sesuatu yang lebih terbuka, dan narasumbernya dimintai tanggapan dan 

ide yang berhubungan dengan masalah penelitian.12 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan lima keluarga yang 

memiliki anak sebagai subjek penelitian untuk mengkaji dinamika 

penanaman nilai pendidikan agama Islam pada anak di Desa Padang 

Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang. Pemilihan 

subjek penelitian difokuskan pada keluarga yang secara langsung terlibat 

dalam proses pendidikan agama anak di lingkungan keluarga, sehingga 

data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di 

lapangan. 

Adapun pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini meliputi 

orang tua (ayah dan ibu) sebagai pelaku utama penanaman nilai 

pendidikan agama Islam serta anak sebagai penerima nilai-nilai tersebut. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait proses, metode, 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 231. 
12 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2013), hlm. 121. 
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pengalaman, serta kendala yang dihadapi keluarga dalam menanamkan 

nilai pendidikan agama Islam kepada anak. 

Peneliti memilih lima keluarga dengan pertimbangan bahwa 

jumlah tersebut telah memenuhi prinsip ketercukupan data (data 

saturation) dalam penelitian kualitatif, yaitu ketika informasi yang 

diperoleh dari informan sudah berulang dan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Selain itu, pemilihan lima keluarga 

memungkinkan peneliti untuk melakukan penggalian data secara 

mendalam, terfokus, dan komprehensif terhadap setiap subjek penelitian. 

Cara penentuan lima keluarga dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Menurut Sugiyono, purposive sampling digunakan apabila peneliti 

memiliki pertimbangan khusus terhadap informan yang dianggap paling 

memahami permasalahan yang diteliti. yaitu pemilihan informan secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. 13 

Kriteria tersebut antara lain: keluarga yang memiliki anak, berdomisili di 

Desa Padang Tepong. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka ditetapkan lima keluarga 

sebagai sumber data primer, yaitu: 

a). keluarga pertama terdiri dari Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, 

dan Anak Aisyah Putri Wirandika. 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 124. 
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b). keluarga kedua terdiri dari Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nur Hayati, dan  

Anak Nabila. 

c). keluarga ketiga terdiri dari Ayah Palni, Ibu Tri Wulandari, dan  Anak 

Alpahni. 

d). keluarga keempat terdiri dari Ayah Wahilin Riswadi, Ibu Robiatul 

Isnaini, dan  Anak Zukhfi Alkairi. 

e). Keluarga kelima terdiri dari Ayah Zohri Efendi, Ibu Sintah Rahayu, 

dan  Anak Meyla Rocika. 

Dengan penetapan sumber data tersebut, diharapkan penelitian 

ini mampu memberikan gambaran yang utuh, mendalam, dan 

objektif mengenai dinamika penanaman nilai pendidikan agama 

Islam pada anak di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi 

Kabupaten Empat Lawang.   

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan sebagai pelengkap teknik observasi 

dan wawancara. Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari dokumen 

dan catatan yang berkaitan dengan peristiwa atau aktivitas yang 

diteliti, seperti catatan tertulis, arsip, foto, laporan, dan dokumen resmi 

lainnya. Teknik ini digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data 
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yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.14 Dalam penelitian 

ini, dokumentasi berasal dari data dokumen desa dan foto-foto yang 

mendukung. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengolahan 

data yang dilakukan dengan cara mencari, menyusun, dan menata data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sehingga mudah dipahami. Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan secara terus-menerus sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam penelitian ini, 

analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 15 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dimana terdapat tiga 

alur kegiatan diantaranya:16 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilahan data dan mengelompokkan 

serta memfokuskan data yang diperoleh dari lapangan. Proses reduksi 

data sangat penting untuk dilakukan. Tentunya tidak semua data yang 

didapatkan sesuai dengan penelitian, karena data yang terhimpun sangat 

banyak, maka peneliti harus mereduksi data dengan memilah dan 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 240. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 246. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 246 
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memilih data agar data mudah dibaca dan dipahami setelah terstruktur 

sederhana dan sesuai prosedur penelitian yang diinginkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses menyatukan data dan 

menyajikannya dalam bentuk uraian singkat, tabel, grafik dan lain 

sebagainya. Dengan tujuan membantu pemahaman konteks penelitian dan 

analisis yang lebih mendalam. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap final dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini menyimpulkan data-data yang telah disajikan 

hingga rumusan masalah terjawab dengan jelas dan singkat. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian kualitatif harus 

menggunakan teknik analisis data untuk memperjelas data-data yang 

diperoleh dari lapangan seperti reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam penelitian kualitatif, karena bertujuan untuk membuktikan kebenaran 

dan keabsahan data yang diperoleh di lapangan sehingga hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Menurut Sugiyono, uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk memastikan 
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kredibilitas data yang diperoleh peneliti. Dalam penelitian ini, uji keabsahan 

data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.17¹ 

Triangulasi teknik merupakan teknik pengujian keabsahan data dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. 

Sugiyono menjelaskan bahwa triangulasi teknik dapat dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila 

data yang diperoleh menunjukkan kesesuaian, maka data tersebut dinyatakan 

kredibel. Namun, apabila ditemukan perbedaan data, maka peneliti perlu 

melakukan pengumpulan data kembali hingga diperoleh data yang benar-benar 

valid dan dapat dipercaya.18 

1. Prosedur Penelitian 

Sugiono berpendapat bahwa dalam melakukan penelitian, terdapat 

beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang peneliti, 

diantaranya:19 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, terdapat beberapa langkah yang harus dilaksanakan 

peneliti sebelum dilaksanakannya penelitian, yaitu: 

1). Membuat racangan penelitian, sebagai konsep atau pandangan 

peneliti yang akan dilaksanakan di lapangan. 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 365. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm 369 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 244. 
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2). Menentukan objek penelitian, yaitu Pendidikan agama Islam yang 

diberikan kepada anak-anak di dalam keluarga di desa padang 

tepong, kecamatan ulu musi, kabupaten empat lawang. 

3). Mengurus perizinan penelitian ke desa. 

4). Melaksanakan pra observasi di lokasi untuk melihat kesesuaian 

dengan konsep penelitian. 

5). Menyiapkan berbagai perlengkapan penelitian 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Di tahap ini, peneliti melakukan pengamatan di lapangan untuk 

mengumpulkan berbagai macam data yang dibutuhkan sesuai dengan 

konteks penelitian. Berikut ini langkah-langkah yang harus 

dilaksanakan peneliti, yaitu: 

1) Melaksanakan observasi di Di desa padang tepong , kecamatan 

Ulu musi, kabupaten Empat lawang. 

2) Melaksanakan wawancara pada para orang tua terkait peran 

keluarga dalam menanamkan pendidikan agama islam pada anak 

3) Mengumpulkan berbagai dokumentasi yang mendukung penelitian 

c. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan analisis data yang 

diperoleh dari lapangan. Data yang didapatkan dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi mengenai peran keluarga dalam 

menanamkan pendidikan agama Islam pada anak kemudian diolah 
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menjadi data yang sederhana, jelas dan singkat agar mudah dipahami 

oleh pembaca. 

d. Tahap Pelaporan Penelitian 

Di tahap akhir, peneliti mengungkapkan semua data yang 

didapatkan selama masa penelitian di desa Sendang dengan lengkap 

dan sederhana. Penulisan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

bentuk laporan penelitian yang disesuaikan dengan pedoman penulisan 

dari kampus. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Letak dan Batas Wilayah 

Kabupaten Empat Lawang adalah salah satu kabupaten yang terletak 

di bagian barat Sumatera Selatan. Secara geografis kabupaten ini berada 

diantara 3°25’- 4°15’ LS dan 102°37’-103°45’ BT, dengan luas wilayah 

2.256,44 KM² dan zona waktu UTC+07:00 (WIB). Kabupaten Empat 

Lawang memiliki 10 kecamatan, 9 kelurahan, dan 147 desa, ibukota 

kabupaten ini terletak di Tebing Tinggi. Penduduk yang ada di kabupaten ini 

terdiri dari berbagai suku, diantaranya adalah Suku Lintang atau jemo 

Lintang (55% yang bermukim di Muara Pinang, Lintang Kanan, Pendopo, 

Pendopo Barat, Ulu Musi, dan Sikap Dalam), Suku Pasemah (19% 

bermukim di Pasemah Air Keruh), Saling (12%), Suku Kikim Tebing (5% 

bermukim di Tebing Tinggi) dan suku minoritas sebanyak 9% seperti sunda, 

Jawa dan lain-lain.1 

Padang Tepong merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. Menurut 

kementrian dalam negri republik Indonesia, Desa Padang Tepong 

mempunyai kode wilayah 16.11.03.2007 dengan kode pos 31597. Desa 

Padang Tepong sendiri terbagi menjadi beberapa bagian yaitu, Dusun I, 

Dusun II, Dusun III, Dusun IV dan Dusun V. Desa Padang Tepong 

                                                             
1 Profil Kabupaten Empat Lawang 
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merupakan daerah tropis yang hanya mengenal musim kemarau dan musim 

hujan.2 

Tabel 4.1 

Batas-Batas Desa Padang Tepong 

No Batas Desa 

1. Utara Berbatasan dengan Desa Galang 

2. Selatan Berbatasan dengan Desa Lubuk Puding 

3. Barat  Berbatasan dengan Desa Batu Lintang 

4. Timur  Berbatasan dengan Desa Tanjung Agung 

 

2. Keadaan Sosial Desa 

Desa Padang Tepong memiliki jumlah KK (Kartu Keluarga) 

sebanyak 629 dan penduduk sebanyak 2.245 jiwa. Berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 1.211 orang dan perempuan sebanyak 1.235 orang. 

Penduduk yang tinggal di Desa Padang Tepong berasal dari daerah yang 

berbeda-beda, mayoritas penduduk yang paling dominan adalah 

penduduk asli. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Padang 

Tepong sangat kompak dan rukun seperti dalam hal bergotong royong, 

saling membantu jika ada pesta, hajatan, ataupun musibah.  

Ada beberapa organisasi yang terdapat di Desa Padang Tepong 

mulai dari karang taruna, kelompok tani, rebana, dan majelis taklim. 

Dalam kehidupan beragama, semua masyarakat Desa Padang Tepong 

                                                             
2 Profil Desa Padang Tepong. 
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beragama Islam. Di Desa ini terdapat 3 masjid yang digunakan untuk 

beribadah.3 

Tabel 4.2  

Keadaan Penduduk 

No Tingkatan Umur Jumlah 

1. 0-9 tahun 305 

2. 10-18 tahun 398 

3. 19-44 tahun 680 

4. 45-69 tahun 8722 

5. >70 tahun 93 

(Sumber data: Arsip Desa Padang tepong 2023) 
 

3. Struktur Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Padang 

Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang, mendapatkan 

struktur organisasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Profil Desa Padang Tepong. 

Kepala Desa 

Julian Veri, S.Pd 

 

BPD 

Sekretaris Desa 

Meliyani, S.Sos 

 
Kasi Pemerintahan 

Fedra Irawan 
 

Kasi Umum 

Zulfikar 

 
Kasi Pembangunan 

Murni Hidayat 
 

Kaur Keuangan 

Evi Diana 
 

Kaur Perencanaan 

Sefti Dian 
 

Kadus I 

Doni Septa 
 

Kadus II 

Rusihan A. 
 

Kadus III 

Irawan 
 

Kadus IV 

Geni Andika 
 

Kadus V 

Tarsudin 
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4. Tingkat Pendidikan 

Adapun tingkat pendidikan penduduk di Desa Padang Tepong, 

sebagai berikut:4 

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Padang Tepong 

NO Pekerjaan Jumlah 

1. PNS 46 orang 

2. Pedagang 64 orang 

3. Petani/Peternak 568 orang 

4. Wiraswasta 442 orang 

5. Pensiun 17 orang 

6. Lainnya 159 orang 

7. Belum bekerja 236o

r

a

n

g 

 

5. Keadaan Ekonomi 

 Masyarakat yang berada di Desa Padang Tepong memiliki 

kondisi ekonomi yang berbeda. Hal ini disebabkan adanya 

perbedaan mata pencaharian di sektor usaha yang berbeda-beda, 

sehingga akan terlihat sangat jelas antara rumah tangga yang 

dikategorikan miskin, menegah dan kaya. Masyarakat yang ada di 

Desa Padang Tepong sebagian besar bekerja di sektor non formal 

seperti, petani, buruh harian, perkebunan, peternak, dan pedagang. 

Sedangkan sebagian masyarakat bekerja di sektor formal sebagai 

guru, karyawan, pegawai, dan lain sebagainya. Secara umum mata 

                                                             
4 Arsip Desa Padang Tepong Tahun 2023. 
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pencaharian masyarakat Desa Padang Tepong dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut:5 

Tabel 4.4 

Mata Pencarian Penduduk Desa Padang Tepong 

NO Pekerjaan Jumlah 

1. PNS 46 orang 

2. Pedagang 64 orang 

3. Petani/Peternak 568 orang 

4. Wiraswasta 442 orang 

5. Pensiun 17 orang 

6. Lainnya 159 orang 

7. Belum bekerja 235 orang 

(Sumber data: Arsip Desa Padang tepong 2023) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas 

penduduk Desa Padang Tepong dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari sebagaian besar bermata pencaharian sebagai 

petani/peternak dan wiraswasta. 

B. Deskripsi profil Informan 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan sebanyak 5 keluarga yaitu 

ayah, ibu, serta salah satu anak berusia antara 6-12 tahun dari keluarga buruh 

tani kopi yang tinggal di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten 

                                                             
5 Arsip Desa Padang Tepong Tahun 2023. 
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Empat Lawang. Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan 

bahwa orang tua merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab utama dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga, 

sedangkan anak diposisikan sebagai subjek yang menerima, mengalami, 

sekaligus menjadi gambaran nyata dari proses penanaman nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Profil informan disusun dengan tujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai latar belakang keluarga yang menjadi narasumber penelitian. 

Identitas yang diperhatikan meliputi nama, usia, pendidikan, pekerjaan orang 

tua, jumlah saudara, serta urutan anak dalam keluarga. Penyajian profil ini 

dianggap penting karena dapat membantu peneliti memahami kondisi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan keluarga buruh tani kopi, yang pada gilirannya 

memengaruhi cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada 

anak-anak mereka. 

Pemilihan hanya satu anak dari setiap keluarga dilakukan dengan 

pertimbangan metodologis. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh lebih 

terarah, mendalam, dan tidak menimbulkan tumpang tindih informasi di dalam 

satu keluarga. Satu orang anak dianggap cukup untuk mewakili pengalaman 

proses penanaman nilai agama dalam keluarganya, sehingga peneliti dapat 

memusatkan perhatian pada dinamika interaksi antara orang tua dan anak tanpa 

kehilangan esensi penelitian.  

Dengan cara ini, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan sistematis mengenai dinamika penanaman nilai 
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Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu 

Musi Kabupaten Empat Lawang. Dengan adanya pemaparan profil informan 

ini, peneliti berusaha menangkap konteks kehidupan keluarga secara utuh, 

sehingga dapat melihat bagaimana dinamika penanaman nilai Pendidikan 

Agama Islam berlangsung, sekaligus mengenali faktor-faktor pendukung 

maupun penghambat yang dialami oleh orang tua dalam mendidik anak-anak 

mereka. 

1). Informan 1  

Informan pertama berinisial Ayah Bobi Andika berusia 42 tahun, 

pendidikan terakhir SMP, bekerja sebagai petani dan buruh tani, Ibu Dwi 

Kartika Sari berusia 38 tahun, pendidikan terakhir SD, bekerja sebagai 

petani dan buruh tani. Memiliki Anak Aisyah Putri Wirandika, berusia 12 

tahun, peserta didik kelas 6 SD, merupakan anak pertama dari 3 bersaudara. 

2) Informan 2 

Informan kedua berinisial Ayah Ahmad Rifa’i berusia 40 tahun, 

pendidikan terakhir SMP, bekerja sebagai petani dan buruh tani, Ibu Nur 

hayati berusia 36 tahun, pendidikan terakhir SMP, bekerja sebagai ibu 

rumah tangga. Memiliki Anak Nabila, berusia 10 tahun, peserta didik kelas 

4 SD, merupakan anak kedua dari 2 bersaudara. 

3) Informan 3 

Informan ketiga berinisial Ayah Palni berusia 45 tahun, pendidikan 

terakhir SMP, bekerja sebagai petani dan buruh tani, Ibu Tri Wulandari 

berusia 41 tahun, pendidikan terakhir SD, bekerja sebagai petani dan buruh 
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tani. Memiliki Anak Alpahni, berusia 7 tahun, peserta didik kelas 2 SD, 

merupakan anak ketiga dari 4 bersaudara. 

4) Informan 4 

Informan keempat berinisial Ayah Wahilin Riswadi berusia 43 tahun, 

pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai petani dan buruh tani, Ibu 

Robiatul Isnaini berusia 37 tahun, pendidikan terakhir SMP, bekerja sebagai 

petani dan buruh tani. Memiliki Anak Zukfhi Alkhairi, berusia 11 tahun, 

peserta didik kelas 5 SD, merupakan anak kedua dari 3 bersaudara. 

5) Informan 5 

Informan kelima berinisial Ayah Zohri Efendi berusia 39 tahun, 

pendidikan terakhir SMP, bekerja sebagai petani dan buruh tani, Ibu sintah 

rahayu berusia 35 tahun, pendidikan terakhir SD, bekerja sebagai ibu rumah 

tangga. Memiliki Anak Meyla rocika, berusia 6 tahun, peserta didik kelas 1 

SD, merupakan anak pertama dari 2 bersaudara. 

C. Temuan Hasil Penelitian 

1. Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak usia 

6-12 tahun di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten 

Empat Lawang. 

Dinamika penanaman nilai pendidikan agama Islam pada anak 

merupakan perubahan, gerak, dan interaksi yang terjadi selama proses 

menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak.  

Dinamika ini muncul karena adanya pengaruh berbagai faktor 

seperti pola asuh orang tua, lingkungan sekolah, kondisi masyarakat, 
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perkembangan teknologi, serta karakter dan kebutuhan anak yang terus 

berubah. Prosesnya tidak selalu berjalan stabil; kadang kuat dan konsisten, 

kadang melemah karena kesibukan orang tua atau pengaruh lingkungan.  

Dengan kata lain, dinamika ini menggambarkan bagaimana nilai 

agama ditanamkan, dipraktikkan, dipertahankan, dan diuji dalam 

kehidupan sehari-hari anak yang di mulai dari orang tua. 

Maka dari itu peneliti menanyakan apakah orang tua memberikan 

atau mengajarkan anak tetang sholat, mengaji, memberikan nasihat dan 

menjadi tauladan/contoh yang baik untuk anak. 

Dari hasil wawancara: 

Informan 1 (Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, Anak Aisyah 

Putri Wirandika) 

Ayah Bobi Andika: 

“Biasanya saya ingetin anak buat shalat, kadang kalau nggak capek 

kita shalat bareng di rumah. Kalau ada waktu, kadang saya ajak juga ke 

masjid. Untuk ngaji, saya lebih banyak ngawasin aja, tapi kalau dia 

kesulitan saya bantu bacanya. Saya juga sering nasihati anak supaya sopan 

dan jangan bohong. Pergaulan anak juga saya perhatikan, kalau ada teman 

yang kurang baik, saya kasih arahan. Saya sendiri selalu berusaha jadi 

contoh, dengan mengajak anak istri shalat dan berperilaku baik di rumah.” 

Ibu Dwi Kartika Sari: 

“Saya juga kadang mengingatkan anak untuk sholat,. Ngaji saya 

ajarin mulai dari huruf hijaiyah, kalau salah saya betulin. Saya kasih 

nasihat supaya anak sopan, bicara baik, dan sabar. Saya juga perhatiin 

teman-temannya, biar nggak terpengaruh hal buruk. Saya berusaha jadi 

teladan, mengerjakan sholat, kadang membaca Al-Qur’an, dan berusaha 

bersikap sabar”  

Anak Aisyah Putri Wirandika: 

“Orang tua sering ingetin aku shalat terkadang kami sholat 

berjama’ah di rumah, mengaji biasanyaa saya di ajarin ibu, kalau salah ibu 
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yang benerin. Aku gampang belajar kalau ditemani, tapi kadang malas 

lebih suka main hp.”6 

Hasil Pengamatan Peneliti: Ayah hanya kadang-kadang mengajak 

keluarga untuk sholat berja’ah dan mengingatkan anak untuk sholat, 

sedangkan ibu juga hanya terkadang mengingatkan sholat, dan 

mengajarkan mengaji . Anak lebih mudah mengikuti ajaran kalau ada 

pendampingan, namun hal tersebut tidak di lakukan rutin, orang tua yang 

hanya kadang-kadang mengingatkan dan mengajak anak sholat dan di 

ajarkan mengaji, anak lebih banyak bermain hp. orang tua berusaha 

memberikan contoh dan bersikap sabar. 

Informan 2 (Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nurhayati, Anak Nabila) 

Ayah Ahmad Rifa’i: 

“Sebelumnya saya sibuk bekerja di kebun kadang saya tidur di 

kebun jadi untuk mengingatkan sholat kalau saya lagi ada di rumah saja, 

bagaimana mau mengigatkan dan mengajak sholat bersama sedangkan 

saya saja kadang tidak di rumah, . Ngaji saya titipkan sama ibunya untuk 

di awasi supaya anak di antar mengaji di tempat guru ngaji, untuk anak-

anak saya sedari mereka kecil saya ajarkan harus jujur dengan orang tua 

dan jangan suka bohong dan hormat sama orang tua. Teman-temannya 

saya tidak terlalu tahu karena anak saya masih kecil masih kelas 4 SD jadi 

mainnya belum terlalu jauh, paling hanya bermain dengan teman sekolah 

dan anak tetangga.” 

Ibu Nurhayati: 

“Saya rutin nyuruh KL siap-siap shalat, kadang shalat bareng, kalau 

ada acara di masjid saya ajak ikut, soal mengaji anak kami saya antar ke 

guru ngaji karena saya dan suami kadang sibuk, Saya nasihati KL supaya 

sopan, nggak membantah, dan menghargai orang lain. Teman-temannya 

saya awasi juga, biar tetap bergaul yang positif. Saya jadi teladan lewat 

memberikan contoh berkata baik dan sabar.” 

Anak Nabila: 

                                                             
6 Wawancara Informan 1 (Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, Anak Aisyah Putri 

Wirandika) 3 desember 2025 
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“Ibu yang paling sering ingetin aku shalat, kadang shalat bareng. 

Aku belajar ngaji dengan pak ustad. Aku gampang ikut ajaran kalau 

banyak teman, apalagi saat mengaji bisa bermain sama teman-teman.”7 

Pengamatan Peneliti: Pendampingan ibu lebih intens karena ayah 

sibuk. Anak lebih suka belajar mengaji di tempat mengaji (TPA). 

Pergaulan hanya di awasi oleh ibu. 

Informan 3 (Ayah palni, Ibu Tri Wulandari, Anak Alpahni) 

Ayah Palni: 

“Saya selalu ingetin DT shalat, tapi ngaji saya serahin ke istri 

karena saya belum mahir. Saya ajarin sopan santun dan permisi. Saya juga 

awasin teman-temannya biar nggak terpengaruh yang buruk. Saya 

berusaha menjadi orangtua yang baik untuk anak-anak saya.” 

Ibu Tri Wulandari: 

“Saya sering ngajak DT shalat bareng, ngaji diajari pakai poster 

tulisan yang sering di temple di dinding, supaya nggak bosan kadang pakai 

iqra’. Saya nasihati anak supaya sabar dan nggak gampang marah. Teman-

temannya saya awasi supaya tetap positif. Saya juga contohin perilaku 

baik lewat shalat dan sikap sabar.” 

Anak Alpahni: 

“Aku senang belajar ngaji sebelum tidur melihat gambar di dinding 

dan juga iqra’ jadi nggak bosen.”8 

Pengamatan Peneliti: Ayah hanya mengingatkan untuk 

mengerjakan sholat sedangkan ibu kadang mengajak anak sholat bersama 

dan mengajarkan anak mengaji lewat gambar poster huruf hijaiyah di 

dinding dan iqra’ Peran teladan orang tua cukup efektif. 

Informan 4 (Ayah Wahilin Riswadi, Ibu Robiatul Isnaini, Anak 

Zulfhi Alkhairi) 

Ayah Wahilin Riswadi: 

                                                             
7Wawancara Informan 2 (Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nurhayati, Anak Nabila) 3 Desenber 

2025 
8Wawancara Informan 3 (Ayah palni, Ibu Tri Wulandari, Anak Alpahni) 3 Desember 2025 
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“Saya tekankan disiplin shalat dan dorong anak mengaji rutin, 

walau yang nemenin lebih sering ibu. Saya ajarin tanggung jawab dan 

disiplin, dan awasin teman-temannya. Saya berusaha jadi contoh lewat 

shalat walaupun kadang tidak tepat waktu dan perilaku baik.” 

Ibu Robiatul Isnaini: 

“Saya ngajak SM shalat dengan lembut dan menyuruhnya untuk 

rajin belajar mengaji dengan guru ngajinya. Saya nasihati anak supaya 

sopan dan sabar. Teman-temannya saya awasi. Saya juga memberi contoh 

anak lewat shalat, kadang ngaji, dan sabar.” 

Anak Zulfhi Alkhairi: 

“Ayah sering kalau suruh shalat, ibu juga.  Kami sering sholat 

magrib berjama’ah dan aku mengaji di tempat ustad (TPA).”9 

Berdasarkan hasil pengamatan Peneliti, orang tua seimbang dalam 

mendampingi, ayah tegas, ibu lembut. Anak selalu di ingatkan untuk 

belajar mengaji. Teladan orang tua dan pengawasan pergaulan efektif 

menanamkan akhlak. 

Informan  5 (Ayah Zohri Efendi, Ibu Sinta Rahayu, Anak Meyla 

Rocika) 

Ayah Zohri Efendi: 

“Karena FR masih kecil, saya baru ngenalin dasar-dasar shalat sama 

doa pendek. Saya ajarin sopan dan nggak kasar, dan awasin teman-

temannya. Saya juga berusaha jadi teladan lewat shalat dan doa.” 

Ibu Sinta Rahayu:  

“Saya sering ngajak FR shalat dan mulai ngenalin huruf hijaiyah, 

walau kadang anak rewel. Saya nasihati anak supaya jujur dan nggak 

bohong. Teman-temannya saya awasi saat bermain karena anak saya masih 

kecil. Saya juga jadi teladan lewat shalat, ngaji, dan sabar.” 

Anak Meyla Rocika: 

“Aku belajar sholat, huruf ngaji dan do’a sama ibu dan ayah, Aku 

mau belajar sama ayah atau ibu.”10 

                                                             
9 Wawancara Informan 4 (Ayah Wahilin Riswadi, Ibu Robiatul Isnaini, Anak Zulfhi 

Alkhairi) 3 Desember 2025 
10 Wawancara Informan  5 (Ayah Zohri Efendi, Ibu Sinta Rahayu, Anak Meyla Rocika) 3 

Desember 2025 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, Orang tua menanamkan 

nilai PAI sesuai usia anak, dengan metode sabar dan sederhana. Anak 

termotivasi jika ditemani, Teladan orang tua dan pengawasan pergaulan 

membantu menanamkan nilai PAI sejak dini. 

Selective Conding 

Dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama Islam di Rumah 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek yang di Amati Informan Jawaban 

1. Dinamika 

Penanaman Nilai 

Pendidikan Agama 

Islam di Rumah 

Mengingatkan/mengaj

ak anak sholat 

berjmaah di 

rumah/masjid 

1 

2 

3 

4 

5 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

  Membimbing anak 

membaca Al-qur’an 

1 

2 

3 

4 

5 

Ya 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

  Memberikan nasihat 

ahlak sehari-hari 

1 

2 

3 

4 

5 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

  Mengawasi pergaulan 

Anak 

1 

2 

3 

4 

5 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 
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  Memberikan 

tauladan/contoh sikap 

Religius 

1 

2 

3 

4 

5 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Dari hasil Observasi, peneliti  menyimpulkan bahwa penanaman 

nilai PAI pada anak di Desa Padang Tepong berlangsung secara bertahap 

dan dipengaruhi kondisi keluarga, terutama pekerjaan orang tua sebagai 

buruh tani. Seluruh informan menunjukkan kepedulian terhadap ibadah 

anak, ditunjukkan dengan kebiasaan mengingatkan shalat meskipun 

intensitasnya berbeda sesuai waktu dan kesiapan orang tua. 

Pada aspek belajar mengaji, tiga informan terlibat langsung 

mengajari anak di rumah, umumnya dilakukan oleh ibu, sedangkan dua 

informan menyerahkan pembelajaran kepada TPA karena keterbatasan 

waktu atau kemampuan.  

Semua informan juga mengawasi pergaulan anak agar tetap berada 

dalam lingkungan yang baik, dengan ibu sebagai pengawas utama.  

Selain itu, seluruh orang tua memberikan nasihat dan keteladanan 

sebagai cara utama menanamkan nilai agama dalam keseharian. 

Secara keseluruhan, dinamika penanaman nilai PAI di desa ini 

dicirikan oleh kombinasi antara pembiasaan ibadah, pendampingan belajar 

agama, pengawasan sosial, serta pemberian contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses ini bersifat fleksibel dan menyesuaikan kondisi masing-



82 

 

masing keluarga, namun tetap menunjukkan adanya komitmen orang tua 

dalam membentuk karakter keagamaan anak.11  

Kesimpulannya, dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam pada anak di Desa Padang Tepong berlangsung secara adaptif, 

bertahap, dan kontekstual, sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga, 

khususnya keterbatasan waktu orang tua yang bekerja sebagai buruh tani. 

Meskipun demikian, orang tua tetap menunjukkan komitmen yang kuat 

dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada anak melalui pembiasaan 

ibadah, terutama pengingat shalat, sesuai dengan kemampuan dan 

kesiapan masing-masing keluarga. 

Proses penanaman nilai tersebut tidak berlangsung secara seragam, 

melainkan menunjukkan variasi pola, baik melalui keterlibatan langsung 

orang tua, terutama ibu dalam pendampingan belajar mengaji di rumah, 

maupun melalui pelimpahan pembelajaran ke lembaga TPA sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap keterbatasan waktu dan kemampuan. Selain itu, 

pengawasan terhadap pergaulan anak dilakukan secara konsisten untuk 

menjaga anak tetap berada dalam lingkungan sosial yang religius dan 

positif. 

Dengan demikian, dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam di Desa Padang Tepong merupakan perpaduan antara pembiasaan 

ibadah, pendampingan pendidikan agama, pengawasan sosial, serta 

keteladanan orang tua, yang dijalankan secara fleksibel sesuai kondisi 

                                                             
11 Observasi di Desa Padang Tepong 3 Desember 2025 
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keluarga, namun tetap berorientasi pada pembentukan karakter keagamaan 

anak secara berkelanjutan. 

2. Faktor Pendukung dan  Penghambat Penanaman Nilai Pendidikan 

Agama Islam pada anak usia 6-12 tahun di desa Padang Tepong, 

Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat Lawang. 

 Orang  tua dan anak adalah adalah dua kelompok ndividu atau 

manusia yang sama-sama memili hak dan kewajiban, selaku orang tua 

memiliki kewajiban kepada anak sedangkan anak mendapatkan hak dari 

kewajiban orang tua, selah satu kewajiban orang tua kepada anak ialah 

mengajarkan, membimbing dan mengarahkan. 

Dalam menanamkan nilai pendidikan agama islam di desa padang 

tepong, kecamatan ulu musi, kabupaten empat lawang, orang tua yang 

berprofesi sebagai petani dan buruh tani tentu memiliki faktor pendukung 

dan penghambat dalam menamamkan nilai pendidikan agama islam 

kepada anaknya.  

Adapun faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan 

orang tua dalam menanamkan nilai pendidikan agama islam pada anak 

yaitu dukungan sosial, waktu dan kesempatan, maka dari itu peneliti 

menanyakan bagaimana peran lingkungan sekitar, apakah ada waktu 

khusus dalam memberikan pendidikan agama islam pada anak serta apa 

yang membuat anak lebih muda menerima pendidikan tersebut. 

Berikut hasil wawancara: 
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Informan 1 (Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, Anak Aisyah 

Putri Wirandika) 

Ayah Bobi Andika: 

“Lingkungan di sekitar rumah sebenarnya cukup mendukung, 

soalnya banyak juga tetangga yang rajin shalat dan sering ke masjid. 

Saya sendiri nggak punya waktu khusus buat ngajari AP soal agama, 

karena pulang kerja biasanya sudah capek, jadi paling saya ingatkan 

shalat saja dan sesekali ngajak dia ke masjid kalau saya sempat.” 

Ibu Dwi Kartika Sari: 

“Lingkungan sini lumayan mendukung, soalnya banyak keluarga, 

tapi mereka banyak menyuruh anak mereka mengaji di TPA. Walaupun 

begitu tetap ada saja teman yang suka ngajak main sampai lupa waktu 

tapi anak saya tetap saya ajari ngaji di rumah. Untuk waktu khusus, saya 

nggak selalu punya jadwal tetap, tapi biasanya setelah selesai sholat 

magrib saya ajarkan ngaji saja. Kalau saya lagi capek, saya cuma bisa 

ingetin saja.” 

Anak Aisyah Putri Wirandika: 

“Aku lebih suka melakukan sholat kalau bersama ayah dan ibu, 

kalau mengaji biasanya ibu yang ngajarin.12 

Berdasarkan hasil pengamatan Peneliti, Lingkungan sekitar 

mendukung secara umum, tetapi pergaulan membuat anak mudah 

terpengaruh. Ayah dan ibu tidak memiliki waktu khusus karena rutinitas 

sebagai buruh tani, sehingga pendampingan rutin. Anak belajar lebih 

mudah saat ditemani, namun hal tersebut belum konsisten dilakukan. 

Informan 2 (Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nurhayati, Anak Nabila) 

Ayah Ahmad Rifa’i: 

“Lingkungannya cukup mendukung, banyak anak-anak juga pergi 

ngaji sore hari. Tapi karena saya sering di kebun dan kadang menginap di 

sana, saya jarang lihat langsung kegiatan anak. Waktu khusus buat 

mendidik KL hampir nggak ada karena saya jarang di rumah siang atau 

                                                             
12  Wawancara Informan 1 (Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, Anak Aisyah Putri 

Wirandika) 

3 Desember 2025 
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sore. Kalau saya pulang, paling saya hanya ingatkan shalat dan tanya 

apakah dia sudah ngaji.” 

Ibu Nurhayati: 

“Menurut saya lingkungan di sini bagus, banyak kegiatan anak-

anak di masjid. KL juga sering main sama teman-temannya yang ikut TPA. 

Saya tidak punya jadwal khusus untuk mengajari agama, tapi setiap sore 

saya selalu nyuruh KL mandi, siap-siap lalu berangkat mengaji. Kalau 

malam saya bantu sedikit hafalan atau bacaan ayat dan do’a pendek.” 

Anak Nabila: 

“Karena kadang sering di ajarkan ibu atau di simak ibu saat hafalan 

surah pendek, dan aku suka ngaji di TPA karena banyak teman-teman. 

Kalau di rumah kadang susah karena pengen main.”13 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, ayah jarang di rumah 

sehingga peran pendampingan lebih dominan dilakukan oleh ibu. 

Lingkungan desa mendukung kegiatan keagamaan anak, terutama melalui 

TPA. Anak lebih termotivasi belajar agama jika bersama teman-temannya. 

Informan 3 (Ayah Palni, Ibu Tri Wulandari, Anak Alpahni) 

Ayah Palni: 

“Lingkungan di sekitar rumah cukup mendukung, karena banyak 

orang tua yang mengarahkan anaknya untuk shalat dan belajar ngaji. Tapi 

tetap saja ada anak-anak yang suka main sampai sore. Saya pribadi tidak 

punya waktu khusus mengajari agama karena saya sering bekerja sampai 

menjelang sore. Kalau saya ada di rumah, saya cuma ingetin shalat saja.” 

Ibu Tri Wulandari: 

“Lingkungan sini menurut saya lumayan baik, anak-anak banyak 

yang ikut ngaji. Tapi kadang selayaknya anak-anak yang masih senang 

bermain mereka lebih banyak menghabiskan waktu main, Untuk waktu 

khusus, saya biasanya ngajak DT belajar mengaji sebelum tidur, tidak 

selalu terjadwal tapi saya usahakan rutin.” 

Anak Alpahni: 

“Aku belajar ngaji paling enak kalau ditemenin ibu. Kalau sendiri 

aku belum bisa. Kalau lihat poster huruf di dinding aku juga cepat hafal.”14 

                                                             
13 Wawancara Informan 2 (Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nurhayati, Anak Nabila) 3 Desember 

2025 
14 Wawancara Informan 3 (Ayah Palni, Ibu Tri Wulandari, Anak Alpahni) 3 Desember 

20025 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, lingkungan memberikan 

dukungan melalui kegiatan keagamaan, namun pergaulan tetap menjadi 

tantangan. Ayah hanya mengingatkan shalat, sedangkan ibu lebih aktif 

memberi pendampingan mengaji. Anak mudah mengikuti ajaran saat ada 

pendampingan langsung. 

Informan 4 (Ayah wahilin Riswadi, Ibu Robiatul Isnaini, Anak 

Zukfhi Alkhairi) 

Ayah Wahilin Riswadi: 

“Lingkungan di sini cukup mendukung karena masyarakatnya 

masih banyak yang shalat mengerjakan sholat magrib di masjid, dan di 

waktu magrib semua orang sekitar sini sudah di dalam rumah dan tidak 

melakukan kegiatan apapun,  Saya juga tidak punya waktu khusus buat 

mendidik karena pulang kerja sering capek. Saya hanya ingatkan shalat 

dan tanya apakah dia tadi mengaji.” 

Ibu Robiatul Isnaini: 

“Lingkungannya bagus, karena masjid dekat dan kegiatan anak-

anak seperti lomba mengaji, ayat pendek dan lain-lain juga sering 

dilakukan. Untuk waktu khusus, saya biasanya mengatur waktu setelah 

Maghrib untuk mengulang pelajaran mengajinya. Kalau siang saya sering 

sibuk, jadi lebih banyak malam hari.” 

Anak Zulfhi Alkhairi: 

“Aku lebih suka kadang kami shalat bareng ayah dan ibu Maghrib. 

Aku ngaji di TPA, terus malam kadang ibu bantu untuk menyimak.15 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, lingkungan memberikan 

dukungan kuat, tetapi kesibukan orang tua membuat pendampingan 

belum terjadwal dengan baik. Ibu lebih terlibat dalam pendidikan agama 

di rumah, sementara ayah mendukung melalui pengawasan dan pengingat. 

Anak menunjukkan kemajuan ketika mendapatkan pendampingan. 

                                                             
15 Wawancara Informan 4 (Ayah wahilin Riswadi, Ibu Robiatul Isnaini, Anak Zukfhi 

Alkhairi) 3 Desember 2025 
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Informan 5 (Ayah Zohri Efendi, Ibu Sinta Rahayu, Anak Meyla 

Rocika) 

Ayah Zohri Efendi: 

“Lingkungan cukup mendukung, soalnya banyak orang tua yang 

juga ngajari anak-anaknya shalat. Tapi karena FR masih kecil, dia lebih 

sering ikut main dengan teman-teman. Untuk waktu khusus, saya belum 

punya jadwal tetap, tapi saya sering mengenalkan shalat dan doa-doa kecil 

saat ada waktu senggang.” 

Ibu Sinta Rahayu: 

“Lingkungan sini baik, banyak kegiatan mengaji untuk anak-anak. 

FR masih kecil jadi masih belajar pelan-pelan. Waktu khusus saya 

biasanya malam sambil ngajarin huruf hijaiyah atau doa pendek. Kadang 

kalau dia rewel saya tunda dulu. Yang penting dia tetap terbiasa melihat 

saya shalat dan membaca Al-Qur’an.” 

Anak Meyla Rocika: 

“Aku suka belajar kalau ibu atau ayah temenin. Kalau sendiri aku 

tidak tahu”16 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, lingkungan cukup 

mendukung meski anak masih dalam tahap pengenalan dasar. 

Pendampingan orang tua berjalan secara fleksibel tanpa jadwal tetap.  

Anak menunjukkan minat belajar ketika ditemani, dan teladan 

orang tua memberi kontribusi positif dalam penanaman nilai PAI. 

Selective Conding 

Faktor Pendukung penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada anak 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek yang di Amati Informan Jawaban 

1. Faktor pendukung Dukungan dari 1 Ya 

                                                             
16  Wawancara Informan 5 (Ayah Zohri Efendi, Ibu Sinta Rahayu, Anak Meyla Rocika)) 3 

Desembaer 2025 
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penanaman nilai 

PAI  

lingkungan sekitar 2 

3 

4 

5 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

  Adanya waktu khusus 

untuk pendidikan 

agama 

1 

2 

3 

4 

5 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

  

Berdasarkan hasil Observasi, peneliti menyimpulkan bahwa 

seluruh keluarga buruh tani menyatakan lingkungan sekitar sangat 

mendukung pendidikan agama anak. Lingkungan desa yang religius, 

adanya kegiatan TPA, kebiasaan masyarakat shalat berjamaah, serta 

pergaulan anak yang masih terpantau menjadi faktor eksternal yang 

membantu proses penanaman nilai PAI, meskipun pendampingan orang 

tua tidak selalu maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan 

berperan penting sebagai sumber dukungan utama dalam pembentukan 

nilai agama anak. 

Sebaliknya, seluruh informan menyatakan tidak memiliki waktu 

khusus untuk mendidik anak dalam hal agama. Kesibukan orang tua 

bekerja di kebun, kondisi fisik yang lelah, serta jam kerja yang tidak 

menentu membuat pendampingan anak hanya dilakukan ketika ada 

kesempatan. Orang tua lebih banyak memberikan bimbingan secara 

spontan, mengingatkan ketika sempat, serta mengandalkan keteladanan 

sebagai bentuk pendidikan agama di rumah. Anak-anak juga lebih sering 



89 

 

mendapatkan bimbingan mengaji dari guru ngaji atau TPA dibandingkan 

dari orang tua secara langsung. 

Kedua temuan ini menggambarkan dinamika penanaman nilai 

PAI pada keluarga buruh tani, bahwa meskipun pendampingan orang tua 

terbatas, proses pendidikan agama tetap berlangsung karena adanya 

dukungan lingkungan yang kuat. Faktor lingkungan yang religius mampu 

menutupi keterbatasan waktu orang tua, sehingga anak tetap terpapar 

pada praktik keagamaan sehari-hari. Dengan demikian, faktor pendukung 

utama dalam menanamkan nilai PAI bukan berasal dari waktu 

pendampingan orang tua, tetapi dari kekuatan lingkungan sosial yang 

mendukung perkembangan agama anak.17 

Adapun Faktor penghambat dalam penanaman nilai Pendidikan 

Agama Islam. Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat 

mengurangi, memperlambat, atau menghalangi proses tercapainya tujuan 

yang diinginkan.  

Dalam konteks pendidikan agama di keluarga, faktor penghambat 

berarti kondisi-kondisi yang membuat orang tua tidak bisa memberikan 

bimbingan agama secara optimal kepada anak, baik dari sisi waktu, 

kemampuan, maupun lingkungan. 

Pekerjaan sebagai petani dan buruh tani membuat mereka sering 

bekerja dari pagi hingga sore bahkan menginap di kebun. Ketika pulang, 

kondisi tubuh yang lelah menyebabkan orang tua tidak mampu 

                                                             
17 Observasi di Desa Padang Tepong 3 Desember 2025 
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memberikan bimbingan agama secara rutin, untuk itu peneliti 

menanyakan tentang  apakah pekerjaan sebagai petani dan buruh tani 

dapat mempengaruhi waktu dalam mendidik anak, dan apakah tersedia 

Media untuk anak belajar PAI di rumah? 

Berikut hasil wawancara: 

Informan 1 (Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, Anak 

Aisyah Putri Wirandika) 

Ayah Bobi Andika: 

“Sebagai petani dan buruh tani, waktu saya banyak habis di 

kebun. Kadang pulang sore saat membantu orang,  bahkan kadang nginap 

kalau lagi musim panen. Jadi waktu buat ngajarin anak itu cuma kalau 

saya lagi di rumah dan nggak terlalu capek. Untuk media belajar, di 

rumah cuma ada iqra’ dan Al-Qur’an. Saya nggak terlalu bisa ngajarin, 

jadi biasanya ibu yang lebih sering pakai media itu.” 

Ibu Dwi Kartika Sari: 

“Betul, pekerjaan suami di kebun memang bikin waktunya 

terbatas. Saya juga bantu-bantu kadang ke kebun, jadi sama-sama capek 

kalau pulang. Media belajar yang ada cuma iqra’, Al-Qur’an, dan poster 

huruf hijaiyah di dinding. Itu saja yang kami pakai untuk ngajarin anak.” 

Anak Aisyah Putri Wirandika:  

“Aku belajar mulai dar pakai iqra’ sampai al qur’an di rumah. 

Biasanya kalau ibu sempat, ibu temani.”18 

Berdasarkan hasil Pengamatan Peneliti, pekerjaan sebagai buruh 

tani membuat ayah memiliki waktu terbatas untuk mendampingi anak 

belajar agama, sehingga pendampingan lebih banyak dilakukan oleh ibu. 

Media belajar yang tersedia hanya iqra’, Al-Qur’an, sederhana, namun 

penggunaannya bergantung pada waktu orang tua. Anak lebih mudah 

                                                             
18Informan 1 (Ayah Bobi Andika, Ibu Dwi Kartika Sari, Anak Aisyah Putri Wirandika) 3 

Desember 2025 
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belajar ketika ditemani, namun aktivitas belajar tidak berlangsung rutin 

karena kondisi orang tua yang sering lelah sepulang bekerja. 

Informan 2 (Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nur Hayati, Anak Nabila) 

Ayah Ahmad Rifa’i: 

“Karena saya kadang tidur di kebun, otomatis saya jarang punya 

waktu ngajarin anak. Kalau pas ada di rumah, paling saya cuma ingetin 

shalat. Media belajar di rumah cuma iqra’ sama buku do’a-do’a pendek. 

Selebihnya saya titipkan anak ke guru ngaji biar lebih teratur belajarnya.” 

Ibu Nurhayati: 

“Memang pekerjaan suami bikin waktunya terbatas. Saya juga 

kadang bantu di kebun, jadi kalau pulang hanya punya sedikit waktu. Di 

rumah ada iqra’, Al-Qur’an, sama buku doa-doa pendek. Media itu yang 

dipakai kalau anak belajar di rumah, tapi seringnya dia belajar di TPA.” 

Anak Nabila: 

“Aku lebih sering belajar sama ustad di TPA. 19 

Berdasarkan hasil Pengamatan Peneliti, ayah sering tidak berada di 

rumah karena harus bermalam di kebun sehingga tidak memiliki waktu 

untuk membimbing agama secara langsung. Ibu menjadi pendamping 

utama untuk mengingatkan shalat maupun memastikan anak belajar 

mengaji. Media belajar ada, namun lebih banyak dimanfaatkan anak saat 

belajar di TPA. Keterbatasan waktu keluarga menyebabkan pendidikan 

agama di rumah hanya dilakukan sesuai kesempatan. 

Informan 3 (Ayah Palni, Ibu Tri Wulandari, Anak Alpahni) 

Ayah Palni: 

“Saya kerja di kebun tiap hari, jadi waktu untuk mendidik anak nggak 

banyak. Kalau saya pulang sore, saya cuma bisa ingetin shalat. Untuk 

ngaji, istri yang lebih bisa ngajarin. Media di rumah ada poster huruf 

hijaiyah dan iqra’, itu dipakai kalau anak belajar.” 

Ibu Tri Wulandari: 

                                                             
19Informan 2 (Ayah Ahmad Rifa’i, Ibu Nur Hayati, Anak Nabila) 3 Desember 2025 
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“Waktu kami memang terbatas karena sama-sama ke kebun, tapi saya 

tetap usahakan ngajarin walau sebentar. Poster huruf hijaiyah di dinding 

itu sangat membantu biar anak belajar tanpa harus lama-lama diajarin.” 

Anak Alpahni: 

“Aku belajar lihat gambar huruf hijaiyah di dinding dan pakai iqra’. 

Biasanya ibu yang temani.”20 

Berdasarkan hasil Pengamatan Peneliti, kedua orang tua bekerja di 

kebun sehingga intensitas pendampingan juga terbatas. Media sederhana 

seperti poster huruf hijaiyah membantu anak belajar mandiri, terutama 

ketika orang tua sedang lelah atau memiliki waktu sedikit.  

Pembelajaran agama lebih banyak dilakukan oleh ibu, sedangkan 

ayah fokus pada pengawasan dan pengingat shalat. Aktivitas belajar agama 

berlangsung, namun tidak teratur karena menyesuaikan kondisi pekerjaan. 

Informan 4 (Ayah Wahilin Riswadi, Ibu Robiatul Isnaini, Anak 

Zulfhi Alkhairi) 

Ayah Wahilin Riswadi: 

“Kerja di kebun membuat waktu saya banyak tersita, jadi tidak 

selalu bisa dampingi anak belajar agama. Kalau malam saya sudah capek. 

Media belajar di rumah ada Al-Qur’an dan iqra’, tapi yang sering 

menemani ibu.” 

 

Ibu Robiatul Isnaini: 

“Benar, pekerjaan suami dan saya sendiri kadang membuat waktu 

sedikit anak saya soal mengaji saya antar ke TPA. Media yang ada cuma 

iqra’, Al-Qur’an, dan buku doa. Itu yang saya pakai untuk bantu anak 

belajar.” 

 

Anak Zulfhi Alkhairi: 

                                                             
20 Wawancara Informan 3 (Ayah Palni, Ibu Tri Wulandari, Anak Alpahni) 3 Desember 

2025  
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“Aku belajar ngaji dengan ustad’. Biasanya kalau ibu tidak sibuk 

nanti ketika di rumah aku di simak ibu ngajinya.”21 

Hasil Pengamatan Peneliti: 

Orang tua berusaha memberi pendampingan meskipun pekerjaan di 

kebun menyita waktu dan tenaga. Media belajar yang tersedia seperti iqra’ 

dan Al-Qur’an serta buku do’a-do’a digunakan ketika orang tua dapat 

menemani, namun pendampingan tetap lebih sering dilakukan oleh ibu. 

Anak lebih konsisten karena terbiasa ke TPA, tetapi kegiatan belajar 

agama di rumah tetap mengikuti kondisi orang tua yang terbatas. 

Informan 5 (Ayah Zohri Efendi, Ibu Sinta Rahayu, Anak Meyla 

Rocika) 

Ayah Zohri Efendi: 

“Saya bekerja jadi petani dan buruh tani, jadi waktunya nggak selalu 

ada untuk mendampingi. Kalau pulang biasanya capek. Media belajar di 

rumah cuma huruf hijaiyah yang saya tempel dan iqra’. Itu yang saya 

kenalkan ke anak sedikit-sedikit.” 

Ibu Sinta Rahayu: 

“Pekerjaan membuat kami sering pulang sore kadang juga FR kami 

bawa kekebun, jadi ngajarin anak sesuai sempatnya. Media di rumah ada 

iqra’, huruf hijaiyah, dan buku doa kecil. Dengan itu anak belajar dasar-

dasarnya.” 

 

Anak Meyla Rocika: 

“Aku belajar huruf hijaiyah sama ibu, kadang sama ayah juga. 

Belajarnya pakai gambar huruf di dinding.”22 

Berdasarkan hasil Pengamatan Peneliti, keluarga menyediakan 

media belajar sederhana seperti iqra’ dan huruf hijaiyah, namun 

                                                             
21 Wawancara Informan 4 (Ayah Wahilin Riswadi, Ibu Robiatul Isnaini, Anak Zulfhi 

Alkhairi) 3 Desember 2025 
22 Wawancara Informan 5 (Ayah Zohri Efendi, Ibu Sinta Rahayu, Anak) 3 Desember 2025 
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pendampingan tidak selalu intens karena kedua orang tua juga bekerja 

sebagai buruh tani kadang anak juga ikut di bawa kekebun.  

Pembelajaran agama diberikan secara perlahan sesuai usia anak, 

tetapi tetap dipengaruhi oleh kondisi fisik orang tua yang sering lelah. 

Anak belajar lebih mudah saat ditemani, namun kegiatan tersebut 

bergantung pada waktu luang orang tua. 

Selective Conding 

Faktor Penghambat penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada anak 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek yang di Amati Informan Jawaban 

1. Faktor penghambat 

penanaman nilai 

PAI  

Kesibukan bekerja 

sebagai buruh tani 

kopi 

1 

2 

3 

4 

5 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

  Kurangnya fasilitas 

belajar agama di 

rumah 

1 

2 

3 

4 

5 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

 

 

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa kesibukan 

orang tua sebagai buruh tani kopi menjadi faktor penghambat utama dalam 

penanaman nilai-nilai PAI pada anak. Seluruh informan menyatakan 

bahwa pekerjaan mereka di kebun memakan banyak waktu dan tenaga, 

sehingga ketika pulang mereka sudah lelah dan tidak dapat mendampingi 
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anak secara rutin dalam belajar agama. Kondisi ini membuat pembinaan 

akhlak, pembiasaan ibadah, maupun pengawasan kegiatan keagamaan 

anak berjalan tidak terjadwal dan hanya dilakukan saat orang tua memiliki 

waktu senggang. 

Sementara itu, terkait ketersediaan fasilitas belajar agama di 

rumah, semua informan menyatakan bahwa mereka memiliki media dasar 

seperti Al-Qur’an, iqra’, buku doa, dan pada beberapa rumah terdapat 

poster huruf hijaiyah. Dengan demikian, keterbatasan fasilitas bukan 

menjadi hambatan utama, karena media belajar tersebut sudah cukup 

memadai untuk mendukung pembelajaran PAI di rumah. Hambatannya 

lebih terletak pada kurangnya pendampingan langsung dari orang tua 

akibat waktu yang tersita oleh pekerjaan di kebun. 

Secara keseluruhan, hambatan terbesar dalam penanaman nilai PAI 

bukan berasal dari sarana belajar, tetapi dari minimnya waktu orang tua 

untuk memberikan bimbingan dan pendampingan yang konsisten, 

sehingga proses pendidikan agama pada anak tidak dapat berjalan 

optimal23. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Dinamika Penanaman Nilai PAI pada Anak di Desa Padang Tepong, 

Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat Lawang. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, penanaman nilai Pendidikan 

Agama Islam pada anak di Desa Padang Tepong menunjukkan suatu 

                                                             
23 Observasi di Desa Padang Tepong 3 Desember 2025 
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dinamika yang khas, yakni berlangsung secara bertahap, fleksibel, dan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga. Mayoritas orang 

tua bekerja sebagai buruh tani kopi dengan jam kerja yang panjang dan 

tingkat kelelahan yang tinggi, sehingga pola pendidikan agama tidak 

berjalan secara sistematis dan terjadwal sebagaimana konsep pendidikan 

formal, melainkan dilakukan secara spontan, situasional, dan berbasis 

kebiasaan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan agama 

dalam keluarga petani lebih menekankan pada praktik langsung 

dibandingkan perencanaan pedagogis yang terstruktur.24 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Imam al-Ghazali yang 

menegaskan bahwa anak merupakan amanah dari Allah Swt. yang harus 

dijaga dan dibina sejak usia dini. Al-Ghazali menjelaskan bahwa hati anak 

pada dasarnya masih suci dan bersih, sehingga mudah menerima 

pengaruh, baik berupa kebaikan maupun keburukan. Oleh karena itu, 

pendidikan agama tidak harus dilakukan melalui pengajaran formal, 

melainkan dapat ditanamkan melalui pembiasaan, nasihat, dan 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 25Dalam konteks Desa Padang 

Tepong, praktik ini tampak dalam kebiasaan orang tua mengingatkan anak 

untuk melaksanakan shalat, mengaji, serta berperilaku sopan meskipun 

tidak dilakukan secara konsisten setiap hari. 

Pembiasaan orang tua dalam mengingatkan shalat dan mengaji 

mencerminkan penerapan metode ta‘wīd (pembiasaan) sebagaimana 

                                                             
24 Hasil wawancara dengan orang tua buruh tani di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu 

Musi, Kabupaten Empat Lawang. 
25 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Juz III (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 72. 
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dianjurkan oleh al-Ghazali. Menurutnya, pengulangan amal kebaikan 

secara terus-menerus akan membentuk karakter religius dalam diri anak.26 

Walaupun praktik pembiasaan ini belum sepenuhnya optimal akibat 

keterbatasan waktu orang tua, proses internalisasi nilai agama tetap 

berlangsung karena dilakukan sejak anak usia dini. Dengan demikian, 

dinamika penanaman nilai PAI di Desa Padang Tepong bersifat adaptif, 

yakni menyesuaikan dengan kondisi keluarga tanpa meninggalkan 

substansi ajaran Islam. 

Pada aspek pembelajaran Al-Qur’an, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran ibu lebih dominan dibandingkan ayah. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa ibu memiliki 

kedekatan emosional yang lebih intens dengan anak, sehingga sangat 

berpengaruh dalam pembentukan kepribadian dan religiusitas anak.27 Ibu 

tidak hanya berperan sebagai pendidik pertama, tetapi juga sebagai figur 

yang paling sering berinteraksi dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, meskipun sebagian ibu memiliki keterbatasan 

kemampuan membaca Al-Qur’an, mereka tetap berupaya mendampingi 

anak belajar mengaji atau menyerahkannya kepada lembaga TPA. 

Penyerahan pendidikan mengaji kepada TPA oleh sebagian orang 

tua dapat dipahami sebagai bentuk ikhtiar dan tanggung jawab keagamaan 

dalam memastikan anak tetap memperoleh pendidikan agama secara 

berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi dan 

                                                             
26Imam al-Ghazali, Ayyuha al-Walad (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 23.  
27 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 35 
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waktu tidak sepenuhnya menghilangkan kesadaran orang tua terhadap 

pentingnya penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak. 

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Abdullah Nashih Ulwan 

yang menegaskan bahwa pendidikan anak dalam Islam merupakan 

tanggung jawab bersama antara keluarga, lembaga pendidikan, dan 

lingkungan masyarakat. Menurut Ulwan, apabila orang tua memiliki 

keterbatasan dalam memberikan bimbingan agama secara langsung, maka 

pelibatan lembaga pendidikan keagamaan seperti TPA merupakan langkah 

yang dibenarkan dalam Islam selama tetap berada dalam koridor nilai-

nilai akidah dan akhlak Islam.28 Dinamika penanaman nilai PAI pada anak 

juga dapat dianalisis melalui pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dalam 

kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam. Ulwan menekankan bahwa pendidikan 

anak dalam Islam harus mencakup pendidikan iman, ibadah, akhlak, dan 

sosial yang diberikan secara bertahap sesuai dengan perkembangan usia 

anak.29⁶ Dalam konteks penelitian ini, pendidikan iman tampak dalam 

pengenalan nilai keimanan dan kewajiban shalat, pendidikan ibadah 

terlihat dalam pembiasaan shalat dan mengaji, sedangkan pendidikan 

akhlak tercermin dalam nasihat orang tua agar anak bersikap sopan, jujur, 

dan menghormati orang yang lebih tua. 

Menurut Ulwan, keteladanan merupakan metode pendidikan yang 

paling efektif karena anak cenderung meniru perilaku orang tua dan 

                                                             
28 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I (Kairo: Dar al-Salam, 1992), 

hlm. 97. 
29 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I (Kairo: Dar al-Salam, 1992), 

hlm. 45. 
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lingkungan sekitarnya. 30  Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun orang tua memiliki keterbatasan waktu dan energi, mereka tetap 

berusaha memberikan contoh perilaku religius, seperti melaksanakan 

shalat, menghadiri kegiatan keagamaan, dan menjaga hubungan sosial 

yang baik di masyarakat. Hal ini memperkuat proses internalisasi nilai 

agama dalam diri anak meskipun dilakukan dalam kondisi yang 

sederhana. 

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa dinamika penanaman 

nilai Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa Padang Tepong tidak 

berjalan secara ideal sebagaimana konsep normatif pendidikan Islam, 

namun tetap berlangsung secara nyata dan kontekstual. Proses ini 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua, 

serta dukungan lingkungan sosial, sehingga membentuk pola pendidikan 

agama yang khas, fleksibel, dan adaptif terhadap realitas kehidupan 

masyarakat setempat. Dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam pada anak di Desa Padang Tepong juga tercermin dari pola 

komunikasi keagamaan yang terbangun antara orang tua dan anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keagamaan dalam keluarga 

berlangsung secara sederhana dan tidak formal. Orang tua lebih sering 

menyampaikan nilai-nilai agama melalui percakapan ringan, nasihat 

singkat, dan teguran langsung ketika anak melakukan kesalahan. Pola 

                                                             

30 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I, hlm. 60. 
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komunikasi seperti ini menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak 

diposisikan sebagai aktivitas yang kaku, melainkan sebagai bagian yang 

menyatu dengan kehidupan sehari-hari keluarga.31 

Pola komunikasi tersebut sejalan dengan pandangan Imam al-

Ghazali yang menekankan pentingnya metode nasihat (mau‘izhah) dalam 

pendidikan anak. Menurut al-Ghazali, nasihat yang disampaikan dengan 

cara lembut dan sesuai dengan kondisi anak akan lebih mudah diterima 

dan membekas dalam hati.32 Dalam konteks Desa Padang Tepong, nasihat 

orang tua tentang shalat, mengaji, dan akhlak sering disampaikan secara 

berulang meskipun dengan bahasa yang sederhana. Pengulangan ini 

menjadi bagian dari proses pembiasaan yang memperkuat internalisasi 

nilai agama pada anak. 

Selain komunikasi verbal, dinamika penanaman nilai PAI juga 

tampak melalui praktik keteladanan yang tidak selalu disadari oleh orang 

tua. Anak-anak secara tidak langsung belajar dari perilaku orang tua 

dalam menjalankan ajaran agama, seperti kebiasaan berdoa, bersikap 

sabar dalam menghadapi kesulitan ekonomi, serta menjaga hubungan baik 

dengan tetangga. Keteladanan ini menjadi media pendidikan yang efektif 

karena anak cenderung meniru perilaku yang ia lihat secara terus-

menerus. Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa keteladanan 

                                                             
` 31 Hasil wawancara dengan orang tua anak di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang. 
32  Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Juz III (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 95. 
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merupakan sarana pendidikan yang paling kuat pengaruhnya terhadap 

pembentukan kepribadian anak.33 

Dinamika penanaman nilai PAI juga dipengaruhi oleh perbedaan 

tingkat pemahaman keagamaan orang tua. Orang tua yang memiliki 

pengetahuan agama lebih baik cenderung lebih aktif dalam membimbing 

anak, sedangkan orang tua dengan pemahaman agama terbatas lebih 

banyak mengandalkan lembaga TPA dan lingkungan sekitar. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa dinamika pendidikan agama dalam keluarga tidak 

bersifat seragam, melainkan sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan dan pengalaman keagamaan orang tua. Namun demikian, 

perbedaan tersebut tidak menghilangkan tujuan utama pendidikan agama, 

yaitu membentuk anak yang memiliki dasar keimanan dan akhlak yang 

baik. 

Dalam perspektif Zakiah Daradjat, pendidikan agama dalam 

keluarga sangat ditentukan oleh suasana kejiwaan dan hubungan 

emosional antara orang tua dan anak.34 Suasana keluarga yang harmonis 

dan penuh perhatian akan memudahkan proses penanaman nilai agama, 

sedangkan suasana yang kurang kondusif dapat menghambat proses 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun orang tua di 

Desa Padang Tepong sering mengalami kelelahan fisik akibat pekerjaan, 

hubungan emosional antara orang tua dan anak tetap terjaga dengan baik. 

                                                             
33Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I (Kairo: Dar al-Salam, 1992), 

hlm. 88.  
34 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 

2016), hlm. 52. 
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Hal ini menjadi modal penting dalam keberhasilan penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam. 

Dinamika lainnya terlihat dari cara orang tua menyesuaikan materi 

pendidikan agama dengan usia dan kemampuan anak. Anak usia dini 

lebih banyak dikenalkan pada doa-doa pendek, adab sehari-hari, dan 

kebiasaan shalat, sedangkan anak yang lebih besar mulai diarahkan untuk 

memahami bacaan shalat dan membaca Al-Qur’an. Pendekatan bertahap 

ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang menekankan prinsip 

tadarruj (bertahap) dalam pembinaan anak. Abdullah Nashih Ulwan 

menegaskan bahwa pendidikan yang tidak memperhatikan tahap 

perkembangan anak berpotensi menimbulkan kejenuhan dan penolakan.35 

Selain itu, dinamika penanaman nilai PAI juga dipengaruhi oleh 

keterlibatan anak dalam aktivitas keagamaan di masyarakat. Anak-anak 

yang aktif mengikuti kegiatan TPA, pengajian, dan shalat berjamaah 

cenderung menunjukkan sikap religius yang lebih kuat dibandingkan anak 

yang jarang terlibat. Keterlibatan ini memperkaya pengalaman keagamaan 

anak dan memperkuat nilai-nilai yang telah ditanamkan dalam keluarga. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Ibnu Khaldun yang menegaskan bahwa 

pengalaman sosial berperan besar dalam pembentukan karakter 

individu.36 

Namun demikian, dinamika pendidikan agama pada anak tidak 

selalu berjalan mulus. Terdapat fase-fase tertentu di mana anak 

                                                             
 35Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I, hlm. 134.  

36 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, hlm. 445. 
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menunjukkan sikap kurang antusias terhadap kegiatan keagamaan. Orang 

tua menyikapi kondisi ini dengan pendekatan yang berbeda-beda, mulai 

dari memberi nasihat, memberikan contoh, hingga membiarkan anak 

untuk sementara waktu tanpa paksaan. Sikap ini menunjukkan bahwa 

orang tua berusaha menyeimbangkan antara tuntutan pendidikan agama 

dan kondisi psikologis anak. Dalam pandangan pendidikan Islam, 

pendekatan yang terlalu keras justru dapat menimbulkan resistensi pada 

anak.²⁹ 

Dengan demikian, dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam pada anak di Desa Padang Tepong dapat dipahami sebagai proses 

yang hidup dan terus berkembang. Pendidikan agama tidak berlangsung 

dalam satu pola yang tetap, melainkan menyesuaikan dengan kondisi 

keluarga, karakter anak, dan lingkungan sosial. Dinamika ini 

menunjukkan bahwa pendidikan agama dalam keluarga petani kopi 

memiliki kekhasan tersendiri, namun tetap berorientasi pada pembentukan 

keimanan, ibadah, dan akhlak anak sesuai dengan ajaran Islam. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai PAI pada 

Anak di Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten 

Empat Lawang. 

Penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa 

Padang Tepong tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan sosial 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang 

relatif religius menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam proses 
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internalisasi nilai agama pada anak. Keberadaan masjid, TPA, serta 

kebiasaan masyarakat melaksanakan shalat berjamaah dan kegiatan 

keagamaan lainnya menciptakan suasana religius yang secara tidak 

langsung membentuk perilaku dan sikap keagamaan anak. Kondisi ini 

memperkuat proses pendidikan agama yang telah diberikan dalam 

keluarga, meskipun dalam bentuk yang sederhana dan terbatas.37 

Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Ibnu Khaldun yang 

menyatakan bahwa lingkungan dan kebiasaan sosial memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam membentuk kepribadian manusia. Menurut Ibnu 

Khaldun, manusia merupakan makhluk sosial yang perilaku dan 

karakternya sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia hidup dan 

berinteraksi. 38  Dalam konteks Desa Padang Tepong, lingkungan 

masyarakat yang masih memegang nilai-nilai keagamaan berfungsi 

sebagai media pendidikan tidak langsung bagi anak, sehingga nilai 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya diperoleh dari keluarga, tetapi juga 

dari kehidupan sosial sehari-hari. 

Keberadaan TPA di desa juga menjadi faktor pendukung yang 

signifikan. TPA berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal yang 

membantu orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama, khususnya 

dalam pembelajaran Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan pendapat Abuddin 

Nata yang menegaskan bahwa pendidikan Islam merupakan tanggung 

                                                             
37 Hasil observasi lingkungan sosial Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang. 
38 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 

hlm. 421. 
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jawab bersama antara keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat.39 

Dengan demikian, TPA dapat dipandang sebagai perpanjangan tangan 

keluarga dalam melaksanakan pendidikan agama Islam bagi anak, 

terutama bagi orang tua yang memiliki keterbatasan waktu dan 

kemampuan. 

Selain lingkungan dan lembaga pendidikan, kesadaran religius 

orang tua juga menjadi faktor pendukung penting. Meskipun sebagian 

besar orang tua memiliki tingkat pendidikan formal yang terbatas dan 

bekerja sebagai buruh tani kopi, mereka tetap menunjukkan komitmen 

untuk mengenalkan nilai-nilai agama kepada anak. Bentuk komitmen 

tersebut tampak dalam nasihat yang diberikan kepada anak, pengingat 

untuk melaksanakan shalat, serta keteladanan perilaku religius yang dapat 

disaksikan langsung oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 

dengan pandangan Abdullah Nashih Ulwan yang menegaskan bahwa 

pendidikan anak dalam Islam harus didasarkan pada keteladanan dan 

pembiasaan, karena anak belajar terutama melalui apa yang ia lihat dan 

rasakan.40 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

berbagai faktor penghambat dalam penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam pada anak di Desa Padang Tepong. Faktor penghambat utama 

adalah keterbatasan waktu dan kelelahan orang tua akibat tuntutan 

pekerjaan sebagai buruh tani kopi. Jam kerja yang panjang dan kondisi 

                                                             
39 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 85. 
40 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I (Kairo: Dar al-Salam, 1992), 

hlm. 102. 
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fisik yang lelah menyebabkan orang tua tidak selalu dapat mendampingi 

anak secara optimal dalam kegiatan keagamaan, seperti mengaji dan 

shalat. Akibatnya, proses pendidikan agama sering kali dilakukan secara 

tidak teratur dan bergantung pada situasi tertentu. 

Kondisi ini sejalan dengan peringatan Imam al-Ghazali yang 

menyatakan bahwa kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua dapat 

melemahkan proses pembentukan akhlak dan religiusitas anak. Al-

Ghazali menegaskan bahwa pendidikan anak memerlukan kesungguhan 

dan kontinuitas agar nilai-nilai kebaikan dapat tertanam secara kuat dalam 

diri anak.41 Ketika perhatian orang tua terbatas, maka proses internalisasi 

nilai agama berpotensi berjalan kurang maksimal, meskipun tidak 

sepenuhnya terhenti. 

Selain keterbatasan waktu, tingkat pendidikan orang tua juga 

menjadi faktor penghambat. Sebagian orang tua mengaku belum memiliki 

pemahaman agama yang memadai, sehingga merasa kurang percaya diri 

untuk memberikan bimbingan agama secara langsung kepada anak. 

Kondisi ini menyebabkan orang tua lebih banyak menyerahkan 

pendidikan agama anak kepada TPA atau lingkungan sekitar. Meskipun 

langkah ini merupakan bentuk ikhtiar, namun keterlibatan langsung orang 

tua tetap sangat dibutuhkan dalam memperkuat nilai-nilai agama yang 

diterima anak di luar rumah. 

                                                             
41 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Juz III (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 75. 
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Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah perkembangan 

teknologi dan media hiburan yang mulai masuk ke kehidupan anak-anak 

di Desa Padang Tepong. Akses terhadap televisi dan telepon genggam, 

meskipun masih terbatas, berpotensi mengalihkan perhatian anak dari 

kegiatan keagamaan jika tidak disertai dengan pengawasan yang 

memadai. Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk mengarahkan dan mengontrol lingkungan anak 

agar tidak merusak fitrah dan nilai keagamaannya.42 

Meskipun terdapat berbagai hambatan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada anak 

tetap berlangsung secara berkelanjutan. Orang tua berusaha menyesuaikan 

pola pendidikan agama dengan kondisi yang mereka miliki, baik melalui 

nasihat singkat, keteladanan perilaku, maupun dukungan terhadap 

keikutsertaan anak dalam kegiatan keagamaan di masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa dinamika penanaman nilai PAI di Desa Padang 

Tepong bersifat realistis dan adaptif, tidak ideal secara teoritis, namun 

tetap berorientasi pada tujuan pembentukan keimanan dan akhlak anak. 

Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa Padang 

Tepong saling berinteraksi dan membentuk suatu dinamika yang khas. 

Lingkungan religius, keberadaan TPA, dan kesadaran orang tua menjadi 

faktor penguat, sementara keterbatasan waktu, kelelahan kerja, dan 

                                                             
42Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz II (Kairo: Dar al-Salam, 1992), 

hlm. 215.  
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rendahnya tingkat pendidikan orang tua menjadi faktor penghambat. 

Meskipun demikian, keseluruhan proses penanaman nilai PAI tetap 

mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk 

anak yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu hidup sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Interaksi antara faktor pendukung dan penghambat tersebut 

membentuk pola pendidikan agama yang tidak linier, melainkan dinamis 

dan kontekstual. Dinamika ini terlihat dari cara orang tua menyesuaikan 

strategi pendidikan agama sesuai dengan situasi dan kondisi yang mereka 

hadapi. Ketika orang tua memiliki waktu luang, mereka 

memanfaatkannya untuk menasihati anak, mengingatkan shalat, atau 

mendampingi anak mengaji. Namun ketika kelelahan akibat pekerjaan 

tidak memungkinkan, pendidikan agama diserahkan kepada lingkungan, 

seperti TPA dan masyarakat sekitar. Pola ini menunjukkan bahwa 

pendidikan agama tidak terhenti, tetapi berpindah peran dari keluarga ke 

lingkungan sosial.43 

Fenomena tersebut sejalan dengan pandangan Abuddin Nata yang 

menegaskan bahwa pendidikan Islam bersifat integral dan berlangsung 

secara berkesinambungan melalui berbagai jalur pendidikan, baik formal, 

nonformal, maupun informal.44 Dalam konteks Desa Padang Tepong, jalur 

informal dalam keluarga berpadu dengan jalur nonformal melalui TPA 

dan aktivitas keagamaan masyarakat. Dengan demikian, meskipun 

                                                             
43 Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Padang Tepong, Kecamatan Ulu 

Musi, Kabupaten Empat Lawang. 
44 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 58. 



109 

 

pendidikan agama dalam keluarga belum sepenuhnya optimal, anak tetap 

memperoleh penguatan nilai-nilai keislaman dari lingkungan sosialnya. 

Dari perspektif Ibnu Khaldun, kondisi ini mencerminkan kuatnya 

pengaruh ‘urf atau kebiasaan sosial dalam membentuk karakter individu. 

Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan dengan tradisi keagamaan 

yang hidup akan lebih mudah menyerap nilai-nilai agama dibandingkan 

anak yang hidup dalam lingkungan yang kurang religius. 45  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di Desa Padang Tepong relatif 

terbiasa dengan aktivitas keagamaan, seperti mendengar azan, melihat 

orang dewasa melaksanakan shalat, serta mengikuti kegiatan keagamaan 

di masjid dan TPA. Kebiasaan ini secara tidak langsung membentuk 

kesadaran religius anak sejak usia dini. 

Namun demikian, dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh 

faktor internal anak. Setiap anak memiliki tingkat pemahaman, minat, dan 

respon yang berbeda terhadap pendidikan agama. Orang tua menyadari 

bahwa tidak semua anak dapat diperlakukan dengan cara yang sama, 

sehingga pendekatan yang digunakan pun bersifat fleksibel. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Abdullah Nashih Ulwan yang menekankan 

pentingnya memperhatikan tahap perkembangan anak dalam proses 

pendidikan. 46  Pendidikan agama yang diberikan secara bertahap dan 

                                                             
45 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, hlm. 432. 
46Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz I, hlm. 121.  
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sesuai dengan kemampuan anak akan lebih efektif dalam membentuk 

keimanan dan akhlaknya. 

Keterbatasan ekonomi keluarga juga mempengaruhi dinamika 

pendidikan agama. Meskipun bukan faktor utama yang menghambat 

penanaman nilai PAI, kondisi ekonomi yang sederhana berdampak pada 

minimnya fasilitas pendukung pendidikan agama di rumah, seperti buku-

buku keislaman atau media pembelajaran yang memadai. Namun 

demikian, kondisi ini tidak menghalangi orang tua untuk tetap 

menanamkan nilai-nilai dasar agama kepada anak. Al-Ghazali 

menegaskan bahwa esensi pendidikan agama terletak pada pembentukan 

akhlak dan kebiasaan baik, bukan pada kelengkapan sarana semata.47 

Dari hasil penelitian juga terlihat bahwa pendidikan akhlak 

menjadi aspek yang paling ditekankan oleh orang tua. Nasihat tentang 

sopan santun, kejujuran, dan menghormati orang tua lebih sering 

diberikan dibandingkan penjelasan teoritis tentang ajaran agama. Pola ini 

menunjukkan bahwa orang tua lebih mengutamakan nilai-nilai praktis 

yang dapat langsung diterapkan anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan akhlak dalam Islam 

yang menempatkan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan.48 

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidikan agama yang efektif 

adalah pendidikan yang mampu membentuk sikap dan perilaku, bukan 

                                                             
47 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Juz III, hlm. 80. 
48Abuddin Nata, Pendidikan Islam dalam Perspektif Sosial (Jakarta: UIN Press, 2015), 

hlm. 94.  



111 

 

sekadar menambah pengetahuan keagamaan. 49  Dalam konteks ini, 

meskipun anak-anak di Desa Padang Tepong belum sepenuhnya 

memahami konsep agama secara mendalam, mereka telah dibiasakan 

untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses internalisasi nilai agama telah berlangsung, meskipun 

dalam bentuk yang sederhana. 

Peran keteladanan orang tua dan masyarakat juga menjadi unsur 

penting dalam dinamika penanaman nilai PAI. Anak-anak belajar bukan 

hanya dari apa yang diajarkan, tetapi juga dari apa yang mereka lihat. 

Ketika orang tua dan tokoh masyarakat menunjukkan perilaku religius, 

seperti menjaga shalat dan berperilaku santun, anak cenderung meniru 

perilaku tersebut. Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa 

keteladanan merupakan metode pendidikan yang paling efektif dan paling 

membekas dalam jiwa anak.50 

Di sisi lain, perubahan sosial dan perkembangan zaman menjadi 

tantangan tersendiri dalam penanaman nilai Pendidikan Agama Islam. 

Arus informasi dan hiburan yang semakin mudah diakses, meskipun 

masih terbatas di desa, berpotensi mempengaruhi pola pikir dan perilaku 

anak. Orang tua menyadari tantangan ini, namun keterbatasan 

pengetahuan dan waktu membuat pengawasan belum sepenuhnya 

optimal. Kondisi ini menuntut adanya sinergi antara keluarga, masyarakat, 

                                                             
49 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2018), hlm. 41. 
50 bdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Juz II, hlm. 67. 
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dan lembaga pendidikan untuk menjaga nilai-nilai keagamaan anak tetap 

terpelihara. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, tantangan tersebut tidak dapat 

dihindari, tetapi harus dihadapi dengan strategi pendidikan yang adaptif. 

Pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter yang mampu menyaring 

pengaruh negatif dari lingkungan. 51 ²² Oleh karena itu, dinamika 

penanaman nilai PAI di Desa Padang Tepong dapat dipahami sebagai 

proses yang terus bergerak, menyesuaikan diri dengan perubahan sosial 

tanpa kehilangan orientasi nilai-nilai Islam. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa dinamika 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa Padang 

Tepong merupakan hasil interaksi kompleks antara keluarga, lingkungan 

sosial, kondisi ekonomi, dan perkembangan zaman. Faktor pendukung 

dan penghambat tidak berdiri sendiri, tetapi saling mempengaruhi dan 

membentuk pola pendidikan agama yang khas. Meskipun dihadapkan 

pada berbagai keterbatasan, orang tua dan masyarakat tetap berupaya 

menanamkan nilai-nilai agama kepada anak sesuai dengan kemampuan 

dan kondisi yang dimiliki. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa Padang Tepong telah berjalan 

sesuai dengan realitas sosial masyarakat setempat. Proses ini tidak 

                                                             
51Abuddin Nata, Pendidikan Islam dalam Perspektif Sosial (Jakarta: UIN Press, 2015), 

hlm. 94.  
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sepenuhnya ideal menurut teori pendidikan Islam, namun tetap mengarah 

pada pencapaian tujuan utama pendidikan agama, yaitu membentuk anak 

yang memiliki dasar keimanan, kebiasaan ibadah, dan akhlak yang baik. 

Dinamika ini sekaligus menunjukkan bahwa pendidikan agama dalam 

masyarakat pedesaan memiliki karakteristik tersendiri yang perlu 

dipahami secara kontekstual, bukan diukur semata-mata berdasarkan 

standar normatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis hasil data pujian maka 

terdapat tiga kesimpulan dari fokus penelitian yang dapat diambil pada 

penelitian ini: 

1. mengenai dinamika penanaman nilai Pendidikan Agama Islam pada 

anak usia 6–12 tahun di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi 

Kabupaten Empat Lawang, dapat disimpulkan bahwa proses 

penanaman nilai PAI berlangsung secara bertahap dan menyesuaikan 

kondisi sosial ekonomi keluarga petani dan buruh tani. Orang tua pada 

umumnya menunjukkan perhatian terhadap perkembangan ibadah anak, 

terutama dalam hal shalat dan belajar mengaji, namun pembinaan 

tersebut tidak berlangsung secara teratur karena keterbatasan waktu dan 

kelelahan setelah bekerja di kebun. Pendidikan agama diberikan melalui 

pembiasaan, pemberian nasihat, serta keteladanan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga proses internalisasi nilai-nilai PAI lebih banyak 

terjadi melalui interaksi harian di rumah. 

2. Dalam pelaksanaannya, penanaman nilai PAI turut didukung oleh 

lingkungan sosial yang religius. Kehadiran Taman Pendidikan Al-

Qur’an, budaya masyarakat yang rutin melaksanakan kegiatan 

keagamaan, serta pergaulan anak yang masih terpantau menjadi faktor 

penguat yang memastikan anak tetap mendapatkan paparan nilai-nilai 
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agama meskipun pendampingan orang tua tidak selalu maksimal. 

Lingkungan sosial yang religius ini mampu menutupi keterbatasan 

peran orang tua, sehingga anak tetap memiliki kesempatan untuk 

mempelajari dan mempraktikkan ajaran agama secara konsisten. 

Adapun hambatan terbesar dalam penanaman nilai PAI terlihat 

pada kesibukan orang tua sebagai petani dan buruh tani kopi yang 

menyita banyak waktu dan tenaga. Kondisi ini menyebabkan orang tua 

tidak memiliki jadwal khusus untuk membimbing anak dalam ibadah 

maupun pembelajaran agama. Pendidikan agama di rumah lebih banyak 

diberikan secara spontan sesuai kesempatan yang tersedia. 

B. Saran 

1. Bagi orang tua diharapkan dapat mengupayakan waktu khusus, meskipun 

terbatas, untuk melakukan pendampingan ibadah dan belajar agama bersama 

anak secara lebih konsisten. Keteladanan dalam praktik ibadah sehari-hari 

perlu ditingkatkan agar dapat menjadi rujukan utama bagi anak dalam 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama. Peran komunikasi juga 

penting untuk memperkuat pemahaman anak mengenai akhlak dan 

kewajiban dalam beragama. 

2. Bagi lembaga keagamaan seperti TPA diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memperluas kegiatan keagamaan yang menarik 

serta sesuai dengan perkembangan usia anak. Kerja sama antara guru ngaji 

dan orang tua perlu dioptimalkan agar proses pembelajaran agama di rumah 

dan di TPA dapat saling melengkapi.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 

melibatkan lebih banyak informan atau memasukkan perspektif guru 

sekolah dan tokoh agama untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai penanaman nilai agama pada anak. Penelitian 

juga dapat dikembangkan secara kuantitatif untuk mengukur pengaruh 

faktor lingkungan dan faktor orang tua terhadap perkembangan nilai-nilai 

agama pada anak usia sekolah dasar. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Judul                                  : Dinamika Penanaman Nilai Pendidikan 

Agama Islam pada Anak di Desa Padang 

Tepong, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten 

Empat Lawang. 

 

Pertanyaan Penelitian      : 1. Bagaimana dinamika penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa 

Padang Tepong, Kecamatan Ulu Musi, 

Kabupaten Empat Lawang? 

2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja 

yang mempengaruhi penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak di Desa 

Padang Tepong? 

 

Teknik Penggumpulan 

Data                                    : 

 

1. Observasi langsung (aktivitas penanaman 

nilai PAI di rumah) 

2. Wawancara mendalam (ayah dan ibu) 

3. Dokumentasi  

 

Sumber Data                     : 1. Ayah (buruh tani kopi) 

2. Ibu (buruh tani kopi) 

 



 

 

 

A. Instrumen Observasi 

Tentang: “Dinamika Penanaman Nilai pendidikan agama islam pada 

anak di desa padang tepong, kecamatan ulu musi, kabupaten aempat 

lawang” 

No Pernyataan Penelitian No Aspek yang Diamati Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

A Aktivitas ayah/ibu dalam 

menanamkan nilai PAI di 

rumah 

1 Mengajak anak shalat 

berjamaah di 

rumah/masjid 

   

  2 Membimbing anak 

membaca Al-Qur’an 

   

  3 Memberikan nasihat 

akhlak sehari-hari 

   

  4 Mengawasi pergaulan 

anak 

   

  5 Memberikan teladan 

sikap religious 

   

B Faktor pendukung 

penanaman nilai PAI 

1 Adanya waktu khusus 

untuk pendidikan agama 

   

  2 Dukungan dari 

lingkungan sekitar 

   

C Faktor penghambat 1 Kesibukan bekerja    



 

 

penanaman nilai PAI sebagai buruh tani kopi 

  2 Kurangnya fasilitas 

belajar agama di rumah 

   

B. Instrumen Wawancara  Kepada Orang Tua (Buruh Tani) 

1. Ayah 

No Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Dinamika 

penanaman 

nilai PAI 

pada anak 

Peran ayah Membimbing 

ibadah 

Apa yang Bapak lakukan 

untuk membimbing anak 

melaksanakan shalat? 

   Membimbing 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

Bagaimana cara Bapak 

mengajarkan anak 

membaca Al-Qur’an? 

   Menanamkan 

akhlak 

Nilai akhlak apa yang 

paling sering Bapak 

ajarkan kepada anak? 

2 Faktor 

pendukung 

Dukungan social Peran 

lingkungan 

Apakah lingkungan 

sekitar mendukung 

pendidikan agama anak? 

  Waktu dan 

kesempatan 

Adanya 

waktu 

khusus 

Apakah Bapak memiliki 

waktu khusus untuk 

mendidik anak dalam 



 

 

agama? 

3 Faktor 

penghambat 

Kendala 

pekerjaan 

Waktu kerja Apakah pekerjaan Bapak 

mempengaruhi waktu 

untuk mendidik anak? 

  Sarana/prasarana Fasilitas 

belajar 

agama 

Apakah tersedia fasilitas 

belajar agama di rumah? 

 

2. Ibu 

No Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Dinamika 

penanaman 

nilai PAI pada 

anak 

Peran ibu Membimbing 

ibadah 

Apa yang Ibu 

lakukan untuk 

membimbing anak 

melaksanakan 

shalat? 

   Membimbing 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

Bagaimana cara Ibu 

mengajarkan anak 

membaca Al-

Qur’an? 

   Menanamkan 

akhlak 

Nilai akhlak apa 

yang paling sering 

Ibu ajarkan kepada 



 

 

anak? 

2 Faktor 

pendukung 

Dukungan social Peran 

lingkungan 

Apakah lingkungan 

sekitar mendukung 

pendidikan agama 

anak? 

  Waktu dan 

kesempatan 

Adanya waktu 

khusus 

Apakah Ibu 

memiliki waktu 

khusus untuk 

mendidik anak 

dalam agama? 

3 Faktor 

penghambat 

Kendala 

pekerjaan 

Waktu kerja Apakah pekerjaan 

Ibu mempengaruhi 

waktu untuk 

mendidik anak? 

  Sarana/prasarana Fasilitas belajar 

agama 

Apakah tersedia 

fasilitas belajar 

agama di rumah? 

3. Anak 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Pertanyaan 

1. Dinamika 

Penanaman 

Nilai 

Peran Ibu dan 

Ayah 

Pembiasaan 

Ibadah dan 

Belajar Agama 

Siapa yang biasanya 

mengajarkan atau 

mengingatkan kamu 



 

 

Pendidikan 

Agama Islam 

pada anak 

untuk salat dan 

mengaji di rumah? 

2. Faktor 

pendukung  

Dukungan 

keluarga  

Adanya 

pendampingan, 

contoh, dan 

suasana yang 

mendukung 

“Apa yang membuat 

kamu lebih mudah 

mengikuti ajaran 

agama di rumah, 

misalnya karena 

dibantu, ditemani, 

atau diberi contoh 

oleh orang tua?” 

3. Faktor 

Penghambat 

Kendala 

internal & 

eksternal 

Hambatan waktu, 

kesibukan, atau 

kondisi 

lingkungan 

“Apa yang sering 

membuat kamu sulit 

untuk salat, mengaji, 

atau mengikuti 

nasihat agama dari 

orang tua di rumah? 

C. Instrumen Dokumentasi  

1. Foto Masing-Masing Informan 

2. Foto Al-Qur’an atau buku agama yang digunakan anak. 
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